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ِ ُشَهَدآَء بِٱلِۡقۡسِطِۖ َوََل ََيۡرَِمنذُكۡم َشنَ  ِيَن َءاَمُنواْ ُكونُواْ قَوذَِّٰمنَي ّلِِلذ َها ٱَّلذ يُّ
َ
َٰٓأ ٔ َٔاُن قَۡوٍم يَ
 ْۚ َ ُقواْ ٱّلِلذ ٰۖ َوٱتذ قَۡرُب لِلتذۡقَوىَّٰ
َ
ْْۚ ٱۡعِدلُواْ ُهَو أ َلذ َتۡعِدلُوا
َ
َٰٓ أ ُۢ بَِما َتۡعَملُونَ لََعَ َ َخبُِي   إِنذ ٱّلِلذ
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” 
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Ketidakpatuhan kantor akuntan publik (KAP) pada standar pengendalian 
mutu akan berdampak pada menurunnya tingkat skeptisisme profesional auditor 
dan akan mempengaruhi kualitas audit yang dilakukan oleh Akuntan Publik. Di 
mana kualitas audit menjadi hal yang penting untuk tetap dijaga mutunya, 
mengingat banyaknya stakeholder dan pengambil keputusan ekonomi yang 
bergantung pada laporan hasil audit. Penelitian ini bertujuan untuk menilai peran 
sistem pengendalian mutu kantor akuntan publik (KAP) dalam menjaga tingkat 
skeptisisme profesional auditor yang akan berdampak pada kualitas audit yang 
diberikan oleh Akuntan Publik. 
Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
auditor yang bekerja di kantor akuntan publik (KAP) di Kota Semarang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 31 auditor. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner online yang dikirimkan via email ke masing-masing KAP. Analisis data 
menggunakan Structural Equation Modelling - Partial Least Square (SEM-PLS) 
dengan software WarpPLS 4.0. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian mutu tidak 
memiliki pengaruh terhadap skeptisisme profesional seorang auditor yang 
ditunjukkan dengan nilai (β) = 0,324 dan P-value sebesar 0,170 lebih besar dari 
0,05. Sedangkan peer review tidak memoderasi sistem pengendalian mutu yang 
ditunjukkan dengan nilai (β) = -0,329 dan P-value sebesar 0,152 lebih besar dari 
0,05. Variabel skeptisisme profesional auditor berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit. Hal ini dibuktikan dengan nilai (β) = 0,863 dan P-value sebesar 
<0.001 kurang dari 0,05. Kemudian, sistem pengendalian mutu tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit melalui skeptisisme profesional auditor. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai beta (β) sebesar 0.279 dengan P-value 0,158 > 0,05. 
 
Kata Kunci: Sistem Pengendalian Mutu KAP, Skeptisisme Profesional, Kualitas 




CPA Firms that noncompliance to the quality control system would decrease 
the level of professional skepticism of auditors and would affect the quality of the 
audit conducted by the Public Accountants. The quality of the audit was important 
thing that have to be maintained it’s quality, given a lot of stakeholders and 
economic decision makes depend on the audit report to made their decisions. This 
study aims to assess the role of the CPA Firms quality control system in maintaining 
the level of professional skepticism of auditors which impacted on the quality of 
audits provided by the Public Accountants. 
Population and samples used in this research was the whole auditor who 
works in the CPA Firms in Semarang City. The researcher taking samples using 
purposive sampling technique. The number of samples in this study were 31 
auditors. The researcher collected the data using online questionnaires that was 
sent by email to each CPA Firms. Data analysis using Structural Equation 
Modeling - Partial Least Square (SEM-PLS) with WarpPLS 4.0 software. 
The results of this study indicated that the quality control system has no 
influence on the professional skepticism of an auditor as indicated by the beta value 
(β) = 0.324 and the P- value of 0.170 was greater than 0.05. Whereas peer review 
does not moderate the quality control system as indicated by the beta value (β) = -
0.332 and the P- value of 0.152 was greater than 0.05. The auditor's professional 
skepticism variable has a significant effect on audit quality. This was evidenced by 
the beta value (β) = 0.863 and the P- value of <0.001 was less than 0.05. Then, the 
quality control system has no effect on audit quality through auditor’s professional 
skepticism. This was evidenced by the beta value (β) of 0.279 with a P- value of 
0.158 > 0.05. 
Keyword: Quality Control System CPA Firms, Skepticism Professional, Quality 
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1.1. Latar Belakang 
Dunia keuangan Indonesia, dalam kurun waktu dua tahun terakhir, 
dihebohkan dengan beberapa kasus yang melibatkan Akuntan Publik. Pada tahun 
2018, SNP Finance yang merupakan anak usaha dari Columbia, mengalami gagal 
bayar atas utang senilai kurang lebih Rp 4,07 trilyun. Padahal, laporan keuangan 
SNP Finance telah diaudit dan mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dari 
Kantor Akuntan Publik ternama, yaitu Deloitte. Tentunya, peristiwa ini 
mengakibatkan kerugian yang cukup besar bagi bank-bank dan pihak lain yang 
menyalurkan kredit ke SNP Finance1. 
Kasus selanjutnya terjadi pada tahun 2019, Garuda Indonesia dalam laporan 
keuangan untuk tahun buku 2018 yang telah diaudit mencatatkan laba bersih 
sebesar USD 809,85 ribu atau setara Rp 11,33 miliar. Angka tersebut meningkat 
dibanding tahun 2017 yang mengalami kerugian sebesar USD 216,5 juta. Dua 
komisaris Garuda Indonesia, Chairal Tanjung dan Dony Oskaria, menganggap 
laporan keuangan 2018 Garuda Indonesia tidak sesuai dengan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan tidak bersedia menandatanganinya. Kasus ini 
juga melibatkan Kantor Akuntan Publik ternama yaitu KAP Tanubrata Sutanto 
Fahmi Bambang & Rekan yang merupakan member dari BDO Internasional2. 
Dari dua kasus yang terjadi tersebut, keduanya sama-sama melibatkan Kantor 
Akuntan Publik papan atas. Di mana kedua Kantor Akuntan Publik tersebut 
dinyatakan tidak melaksanakan standar audit yang memadai, sehingga tidak mampu 
mendeteksi kecurangan maupun kesalahan yang dilakukan oleh perusahaan yang 
mereka audit. Kementerian Keuangan juga telah menjatuhkan sanksi terhadap 
Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik yang bersangkutan. Namun demikian, 
 
1 Tim CNN indonesia, “Kasus SNP Finance, Dua Kantor Akuntan Publik Diduga Bersalah”, 
http://m.cnnindonesia.com/, diakses 29 Januari 2020. 
2 Yohana Artha Uly, “Kemenkeu Temukan Dugaan Hasil Audit Laporan Keuangan Garuda Tak 




tindakan yang dilakukan Akuntan Publik tersebut telah merusak nama baik dan 
mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor. 
Akuntan Publik, menurut UU No 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik ialah 
seseorang yang telah mendapatkan izin dari kementerian keuangan untuk 
memberikan jasa yang telah diatur dalam Undang-Undang tersebut. Salah satu jasa 
yang diberikan oleh Akuntan Publik menurut Undang-Undang adalah jasa audit 
atas laporan keuangan historis. Jasa audit yang diberikan oleh Akuntan Publik 
memiliki tujuan untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran laporan posisi 
keuangan, laporan hasil usaha dan laporan arus kas telah sesuai dengan standar dan 
prinsip akuntansi berterima umum yang berlaku di Indonesia. 
Semua perusahaan, terutama yang sudah go public harus membuat laporan 
keuangan yang ditujukan untuk para stakeholder-nya. Laporan keuangan yang akan 
dipublikasikan ialah laporan yang sudah melewati proses audit dengan tujuan 
mendapat opini bahwa laporan tersebut terbebas dari salah saji material yang dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi para pengambil keputusan. Atas dasar tersebut, 
dapat dipastikan sebuah perusahaan membutuhkan jasa seorang auditor untuk 
melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan, di mana yang boleh dan bisa 
melakukan pemeriksaan ini adalah Akuntan Publik. Pemeriksaan yang dilakukan 
oleh Akuntan Publik ini tidak bertujuan untuk mencari – cari kesalahan dan/atau 
kecurangan manajemen perusahaan, meskipun dalam proses pelaksanaan prosedur 
auditnya, sangat dimungkinkan ditemukannya kesalahan-kesalahan atau bahkan 
kecurangan yang dilakukan oleh manajemen. 
Laporan keuangan perusahaan yang telah melalui proses audit, atau biasa 
disebut laporan keuangan auditan, dapat dijadikan sebagai acuan oleh para 
pengambil keputusan ekonomi dengan keyakinan yang memadai bahwa informasi 
yang terkandung di dalam laporan keuangan tersebut akurat dan dapat diandalkan, 
kebutuhan atas profesi auditor dalam melaksanakan jasa audit laporan keuangan 
disebabkan oleh faktor-faktor berikut ini3: 
 
3 Boynton, William C. and Raymond N. Johnson, Modern Auditing: Assurance Services and The 




1. Adanya perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan atau investor 
dengan manajemen perusahaan atau pengelola (conflict of interest), 
2. Dalam pengambilan keputusan ekonomi, investor maupun kreditor harus 
mendapatakan informasi laporan keuangan yang dapat diandalkan, agar 
keputusan yang diambil tidak merugikan pihak manapun (Consequence),  
3. Akuntansi adalah proses yang panjang dan kompleks, di mana dalam proses 
pelaksanaannya dimungkinkan sekali terjadi kesalahan yang tidak disengaja 
(human error) maupun yang disengaja (fraud), sehingga diperlukan fungsi 
audit untuk memeriksa dan mengevaluasi laporan keuangan yang telah 
diterbitkan perusahaan (Complexity), 
4. Adanya perbedaan waktu terjadinya transaksi dengan waktu pelaporan 
membuat perlu dilakukannya pemeriksaan apakah yang dilaporkan sesuai 
dengan transaksi yang terjadi (remoteness). 
Melihat begitu banyaknya pihak-pihak yang bergantung dan mendasarkan 
keputusannya terhadap hasil laporan keuangan yang telah diaudit, maka seorang 
akuntan publik, sebagai pemberi jasa audit, haruslah menjaga kepercayaan tersebut 
dengan memperhatikan tingkat kualitas hasil audit yang dilakukan. Berdasarkan 
SPAP (Standar Profesi Akuntan Publik) laporan hasil audit dinyatakan memiliki 
kualitas yang baik jika telah sesuai dengan ketentuan ataupun standar dalam 
pengauditan. Definisi kualitas audit sendiri ialah kemungkinan/probability seorang 
Akuntan Publik akan menemukan dan melaporkan salah saji material yang terdapat 
dalam laporan keuangan klien. 
Audit yang berkualitas juga mampu mengurangi risiko kesalahan suatu 
laporan keuangan sehingga menambah kredibilitas laporan keuangan tersebut. 
Tingginya harapan dari manajemen maupun pemakai laporan keuangan atas hasil 
laporan keuangan yang telah diaudit mewajibkan akuntan publik untuk 
meningkatkan dan mengendalikan kualitas audit yang dilakukan. 
Untuk memenuhi kebutuhan akan hasil audit yang berkualitas tersebut, IAPI 
(Institut Akuntan Publik Indonesia) sebagai organisasi yang menaungi profesi 
akuntan publik menetapkan SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik). Di mana 




prosedur audit yang wajib diikuti dan diterapkan oleh para auditor dalam 
melakukan proses audit. Di mana dalam standar umum pada butir 1 sampai 3 
dikatakan: 
1. Pelaksanaan prosedur audit harus dilakukan oleh seorang atau lebih yang 
mempunyai kemampuan dan pelatihan teknis yang mumpuni sebagai auditor,  
2. Dalam seluruh hal yang berkaitan dengan perikatan audit, independensi 
dalam sikap mental harus selalu dipertahankan oleh akuntan publik, 
3. Auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan 
seksama saat melaksanakan audit dan menyusun laporan hasil audit. 
Sebagai profesional, auditor harus selalu bertanggungjawab untuk 
menjunjung sikap profesional auditor dengan melaksanakan tahapan audit sesuai 
Standar Profesional Akuntansi Publik (SPAP) serta menjaga kualitas dan citra 
profesi akuntan publik. Salah satunya ialah menggunakan kemahiran profesional 
auditor, yang secara tidak langsung auditor harus menerapkan skeptisisme 
profesional selama proses audit. Skeptisisme profesional auditor adalah sikap yang 
mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara 
skeptis terhadap bukti audit. Sehingga diharapkan akan menghasilkan laporan audit 
yang berkualitas. 
Regulator telah menerbitkan standar dalam melaksanakan pengendalian mutu 
yang diperuntukkan bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai panduan dalam 
menjalankan prosedur-prosedur audit. Standar ini berfungsi sebagai alat 
pengendalian kualitas jasa audit yang diberikan. Elemen-elemen yang terkandung 
di dalam standar ini harus diimplementasikan oleh KAP dalam memberikan jasa-
jasa audit, atestasi dan konsultasi. Berikut adalah unsur-unsur sistem pengendalian 
mutu sebagaimana tercantum dalam SPM Seksi 100 (PSPM No. 01) Sistem 
Pengendalian Mutu Kantor Akuntan Publik terbagi atas independensi, penugasan 
personel, konsultasi, supervisi, pemekerjaan (hiring), pengembangan profesional, 
promosi (advancement), penerimaan dan keberlanjutan klien, dan inspeksi. 
Akuntan publik dan Kantor Akuntan Publik (KAP) wajib menerapkan standar 




menjaga kualitas dari pekerjaan yang dilakukan oleh auditor atau akuntan publik, 
mengingat banyak pihak yang menaruh kepercayaan atas hasil audit yang diberikan 
oleh auditor. Untuk itu, Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) di bawah 
Kementerian Keuangan, sebagai lembaga yang memberikan izin kepada Kantor 
Akuntan Publik dan Akuntan Publik, melakukan monitoring dan evaluasi berkala 
terhadap implementasi standar dan kode etik yang berlaku.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang 
Jasa Akuntan Publik, Kantor Akuntan Publik (KAP) akan diperiksa (peer review) 
sewaktu-waktu untuk memastikan bahwa semua standar yang ditetapkan telah 
diterapkan. Peer review adalah pemeriksaan atas prosedur pengendalian mutu 
akuntansi dan auditing serta kantor akuntansi oleh kantor akuntan atau sekelompok 
akuntan lainnya4. 
Sesuai data hasil dari pemeriksaan (peer review) yang diambil dari Pusat 
Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) Kementerian Keuangan tahun 2017, secara 
umum, KAP cukup mematuhi Standar Pengendalian Mutu 1 (SPM 1), dari 77 KAP 
yang diperiksa di tahun 2017 terdapat 53 KAP atau 69% yang belum sepenuhnya 
mematuhi SPM 1. Terdapat 167 temuan ketidakpatuhan terhadap SPM 1, yang 
terdiri temuan atas desain sebanyak 20 temuan dan implementasi sebanyak 147 
temuan. Rincian temuan terkait desain dan implementasi dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 1.1 Kepatuhan pada Sistem Pengendalian Mutu KAP 








2. Tanggung jawab kepemimpinan KAP atas mutu 3 
3. Ketentuan etika profesi yang berlaku 23 








No Temuan Sistem Pengendalian Mutu KAP 
Jumlah 
Temuan 
5. Sumber daya manusia 16 
6. Pelaksanaan perikatan 42 
7. Pemantauan 24 
8. Dokumentasi 7 
TOTAL 167 
Sumber: PPPK, 2017 
Akibat dari ketidakpatuhan ini secara tidak langsung akan berdampak pada 
penurunan kualitas audit. Apabila tidak segera dibenahi tentu akan dapat 
menurunkan kepercayaan publik terhadap profesi akuntansi dan juga menurunkan 
kredibilitas para Akuntan Publik atas hasil-hasil audit yang mereka lakukan. Sesuai 
hasil penelitian Riza Renianawati, dkk menyatakan bahwa sistem pengendalian 
mutu (SPM) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit5. 
Merujuk pada kasus yang melibatkan profesi Akuntan Publik di awal, 
memang membuktikan bahwa ketidakpatuhan pada standar pengendalian mutu 
akan berdampak pada menurunnya kualitas audit yang dilakukan oleh Akuntan 
Publik. Selain itu, terdapat faktor lain juga dominan dalam fenomena itu, yaitu 
berkurangnya skeptisisme profesional auditor dalam melaksanakan jasa audit 
terhadap SNP Finance. Yang mana menurut Rahmatika Ananda (2014) sikap 
skeptisisme akuntan publik memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
yang dihasilkan6. Namun belum ada penelitian yang menyatakan lemahnya sistem 
pengendalian mutu (SPM) yang diimplementasikan oleh Kantor Akuntan Publik 
(KAP) dapat mengurangi skeptisisme profesional auditor sebagaimana yang 
diungkapkan oleh PPPK Kementerian Keuangan dalam berita tersebut. 
Untuk itu, peneliti ingin membuktikan bagaimana pengaruh dari sistem 
pengendalian mutu terhadap skeptisisme profesional auditor dan dampaknya 
terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh kantor akuntan publik di Kota 
 
5 Riza Renianawati, et al., “Pengaruh Sistem Pengendalian Mutu dan Continuing Profesional 
Development Terhadap Kualitas Audit”, Repository Univestias Islam Bandung, Vol. 2, No. 2, 2016. 
6 Rahmatika Ananda, “Pengaruh Skeptisisme Profesional, Kepatuhan pada Kode Etik dan 




Semarang. Dengan variabel moderasinya adalah persepsi pemeriksaan (peer 
review) yang dilakukan oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan. Peneliti memilih 
objek penelitian di Kota Semarang disebabkan wilayah Kota Semarang yang 
memiliki banyak industri dan membutuhkan akuntan publik yang dapat menjaga 
mutu hasil auditnya. Berdasarkan pemaparan di atas, penulis mengambil judul 
“Pengaruh Sistem Pengendalian Mutu terhadap Skeptisisme Profesional dan 
Implikasinya pada Kualitas Audit dengan Peer Review sebagai Variabel Moderasi 
Studi Kasus Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 
masalah yang akan diteliti adalah: 
1. Apakah interaksi sistem pengendalian mutu dengan peer review 
berpengaruh terhadap skeptisisme profesional auditor? 
2. Apakah skeptisisme profesional berpengaruh terhadap kualitas audit? 
3. Bagaimana interaksi sistem pengendalian mutu dengan peer review 
mempengaruhi skeptisisme profesional dan implikasinya pada kualitas 
audit? 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan 
a. Menentukan pengaruh sistem pengendalian mutu terhadap 
skeptisisme profesional auditor. 
b. Menentukan pengaruh skeptisisme profesional auditor terhadap 
kualitas auditor. 
c. Menentukan pengaruh sistem pengendalian mutu terhadap 
skeptisisme profesional dan implikasinya terhadap kualitas audit. 
1.3.2. Manfaat 
Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap dapat 




a. Mahasiswa: Diharapkan penelitian ini dapat memperluas wawasan 
dalam hal auditing dan menambah pengetahuan mengenai 
pengaruh sistem pengendalian mutu terhadap skeptisisme 
profesional auditor dan implikasinya pada kualitas audit. 
b. Akademisi: Diharapkan penelitian yang kami lakukan ini dapat 
menjadi tambahan rujukan bagi peneliti berikutnya. 
c. Kantor Akuntan Publik: Diharapkan tulisan ini dapat menjadi 
masukan untuk penerapan maupun peningkatan sistem 
pengendalian mutu di KAP-nya guna menjaga kualitas hasil jasa 
yang diberikan. 
d. Umum: diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan 
gambaran umum dan wawasan bagi semua pihak tentang profesi 
akuntan publik dan Kantor Akuntan Publik. 
1.4. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab sebagai berikut: 
Bab I, merupakan Pendahuluan yang menjelaskan, perumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, batasan penelitian, penegasan istilah dan sistematika 
penelitian. 
Bab II Tinjauan Pustaka yang menjelaskan deskripsi teori tentang kualitas 
audit, sistem pengendalian mutu, skeptisisme profesional, peer review, penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, dan hipotesis penelitian. 
Bab III Metode Penelitian, berisi jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 
metode pengumpulan data, definisi operasional, dan metode analisis data. 
Bab IV Analisis Data dan Pembahasan, akan mengemukakan deskripsi data 
penelitian dan responden, uji validitas dan reliabilitas, deskripsi variabel penelitian, 
hasil analisis data dan pembahasan. 







2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Teori Agensi 
Teori keagenan adalah teori yang menggambarkan sebuah hubungan 
antara pihak prinsipal dengan pihak agen, di mana pihak agen bertindak atas 
nama prinsipal. Dan atas dasar tersebut, pihak agen akan mendapatkan 
imbalan tertentu7. Prinsipal sebagai pihak yang terwakilkan ingin mengetahui 
segala bentuk informasi terkait aktivitas agen sebagai pihak yang mewakili. 
Terlebih aktivitas tersebut berkaitan dengan pengelolaan dana atau investasi 
yang dilakukan prinsipal kepada agen. Keingintahuan akan informasi tersebut 
dapat dilakukan dengan meminta pertanggungjawaban kepada pihak agen 
dalam bentuk laporan keuangan atau laporan kinerja perusahaan.  Laporan 
tersebut akan menjadi dasar bagi investor (principal) untuk menilai kinerja 
dari manajemen (agent). Tidak jarang pihak manajemen melakukan 
manipulasi laporan keuangan guna mendapatkan penilaian yang baik dari 
investor. Untuk meminimalisir hal tersebut diperlukan pihak independen 
yang berfungsi menilai dan memberikan keyakinan yang memadai atas 
laporan keuangan bahwa laporan yang dibuat oleh pihak manajemen tersebut 
terbebas dari kesalahan atau kecurangan8. 
Teori keagenan dapat membantu akuntan publik, sebagai pihak yang 
independen, memahami konflik kepentingan antara pihak investor dengan 
pihak manajemen. Pihak investor atau pemilik dana bekerja sama dalam 
bentuk penandatanganan kontrak kerja dengan manajemen sebagai pengelola 
perusahaan untuk menginvestasikan keuangan mereka. Akuntan publik, 
 
7 Suwardjono, Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan Keuangan, Yogyakarta: BPFE, 2013. 
8 Ni Putu Irma Purnama Sari dan I Putu Sudana, “Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor 




sebagai pihak yang independen, dapat menilai dan mengevaluasi kinerja 
manajemen atas pengelolaan tersebut sehingga akan diperoleh sistem 
informasi yang relevant dan reliable yang bermanfaat bagi berbagai pihak 
khususnya investor dan kreditur dalam mengambil keputusan ekonomi9. 
Dalam penelitian ini, theory agency memiliki keterkaitan dengan 
kualitas audit, di mana seorang akuntan publik yang berperan sebagai pihak 
ketiga dan independen menjalankan fungsi untuk memberikan pendapat serta 
mengevaluasi laporan keuangan yang telah dibuat oleh pihak manajemen 
perusahaan. Akuntan publik dituntut untuk dapat memberikan pendapat dan 
penilaian seakurat mungkin guna menghindari hal-hal yang dapat merugikan 
berbagai pihak.  
2.1.2. Teori Kontijensi 
Teori kontinjensi adalah teori yang menggambarkan bahwa tidak ada 
sistem akuntansi manajemen yang berlaku secara universal. Keberhasilan dari 
implementasi sebuah sistem akan sangat bergantung pada kesesuaian sistem 
dengan lingkungan di mana sistem tersebut diimplementasikan10. Otley 
(1980) juga menekankan bahwa desain sistem pengendalian dan perencanaan 
adalah keadaan khusus yang tidak ada aturan umum mengenai apa yang 
seharusnya dilakukan dalam situasi khusus tersebut; dan ada ketidakpastian 
atau kontinjensi (contingency) dari aktivitas dan teknik yang membangun 
sistem pengendalian dan sistem perencanaan suatu organisasi11.  
Menurut Stoner pendekatan kontijensi atau pendekatan situasional 
merupakan suatu pandangan bahwa teknik manajemen yang paling baik 
memberikan kontribusi untuk pencapaian sasaran organisasi mungkin 
 
9 Jensen, M., C., dan W. Meckling, “Theory of the firm: Managerial behavior, agency cost and 
ownership structure”, Journal of Financial Economics, Sciencedirect.com, Vol. 3, Issue 4, 1976, h 
305-360. 
10 David T.Otley, “The Contigency Thepry of Management Accounting: Achievement and 






bervariasi dalam situasi atau lingkungan yang berbeda12. Dalam kaitan 
dengan penelitian ini, teori kontijensi mengargumenkan bahwa keberhasilan 
sistem pengendalian mutu pada Kantor Akuntan Publik dalam menjaga 
tingkat skeptisisme profesional dan untuk mencapai kualitas audit yang baik 
akan sangat bergantung pada banyak faktor. 
2.1.3. Teori Keutamaan 
Menurut Bertens dalam Marsellia dkk teori keutamaan adalah sesuatu 
hal yang berangkat dari manusianya. Teori keutamaan menilai tindakan atau 
perilaku mana yang etis dan tindakan atau perilaku yang seperti apa yang 
tidak etis13. Teori ini tidak lagi mempermasalahkan suatu tindakan atau 
perilaku, namun berangkat dari pertanyaan dan penilaian mengenai sifat-sifat 
atau karakter yang harus dimiliki seseorang agar bisa disebut manusia utama, 
dan sifat-sifat atau karakter yang mencerminkan manusia hina. Mereka yang 
sering kali berperilaku berdasar moral akan dinilai manusia yang baik, 
sedangkan mereka yang berperilaku secara amoral akan mendapat sebutan 
manusia hina. Bertens juga menjabarkan beberapa contoh sifat keutamaan, 
beberapa di antaranya yaitu: keadilan, kebijaksanaan dan kerendahan hati. 
Sedangkan sifat atau karakter yang perlu dimiliki untuk pelaku usaha, antara 
lain: kepercayaan, kejujuran, kewajaran dan keuletan14. 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, teori keutamaan menuntut 
seorang auditor dapat bersikap sempurna atau menjadi manusia utama 
sebagaimana yang dijelaskan di atas. Seorang akuntan publik dalam 
menjalankan tugas-tugasnya diharapkan dapat memiliki sifat atau karakter 
yang jujur dan penuh dengan kewajaran tanpa meninggalkan sikap objektif 
dalam membuat berbagai keputusan terkait pelaksanaan dan pelaporan audit. 
Oleh sebab itu, akuntan publik dinilai perlu menjaga skeptisisme 
 
12 A.F Stoner James, dkk, Manajemen, Edisi Bahasa Indonesia, Jakarta: PT. Prenhallindo, 1996, h 
47. 
13 Marsellia, dkk, “Pengaruh Kompetensi dan Independensi terhadap Kulaitas Audit dengan Etika 






profesionalnya dalam menjalankan proses audit sehingga menghasilkan 
kualitas audit yang baik. 
2.1.4. Kualitas Audit 
Menurut SPAP pengertian kualitas audit adalah bagus tidaknya suatu 
pemeriksaan yang telah dilakukan oleh auditor. Hasil audit yang dilakukan 
oleh akuntan publik dapat dinyatakan berkualitas baik, jika dalam 
pelaksanaan prosedurnya telah memenuhi ketentuan atau standar tentang 
pengaduitan. Di mana, standar pengauditan tersebut meliputi mutu 
profesional, independensi auditor, pertimbangan (judgement) yang digunakan 
dalam pelaksanaan prosedur audit dan penyusunan laporan audit15. 
Menurut De Angelo dalam Bustami menjelaskan bahwa kualitas audit 
adalah kemungkinan atau probability seorang auditor dalam mengidentifikasi 
dan melaporkan temuan pelanggaran ataupun kesalahan yang terjadi dalam 
sistem akuntansi klien (auditee)16. Temuan yang didapatkan selama 
menjalankan prosedur audit dapat menjadi ukuran kualitas audit yang 
berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan auditor. Sedangkan untuk 
pelaporan temuan yang telah di dapatkan tergantung kepada dorongan auditor 
untuk mengungkapkan temuan pelanggaran tersebut. Dorongan ini akan 
tergantung pada independensi yang dimiliki auditor tersebut. 
Dari uraian pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa kualitas audit 
adalah segala kemungkinan di mana akuntan publik pada saat melaksanakan 
proses audit laporan keuangan klien, dapat menentukan atau menemukan 
pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansinya dan dapat melaporkan 
temuan tersebut dalam laporan keuangan auditan, di mana dalam pelaksanaan 
prosedur audit, akuntan publik harus berpedoman pada standar pengauditan 
dan kode etik yang berlaku dan relevan. 
 
15 Institut Akuntan Publik Indonesia, Standar Profesional Akuntan Publik, 2001, 150.1 
16 Afif Bustami, “Pengaruh Independensi, Akuntabilitas dan Profesionalisme Auditor terhadap 




Laporan hasil audit yang berkualitas, sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas, juga memiliki dasar dalam Al-Quran dan Hadist. Dasar ini 
bisa dijadikan pegangan atau pedoman bagi seorang auditor muslim, agar 
lebih jujur dan berhati-hati dalam menjalankan proses audit dan membuat 
laporan hasil audit. Dengan konsep kejujuran dan kehati-hatian diharapkan 
dapat menjaga kualitas audit yang diberikan.  
Allah berfirman dalam surat Al-A’raaf (7) ayat 85: 
ٱنلذاَس  َتۡبَخُسواْ  َوََل  َوٱلِۡمزَياَن  ٱلَۡكۡيَل  ۡوفُواْ 
َ
فَأ ب ُِكۡمٰۖ  رذ ِن  م  بَي َِنةٞ  َجآَءتُۡكم  قَۡد 
ُكنُتم  إِن  لذُكۡم  َخۡيٞ  َّٰلُِكۡم  َذ إِۡصَلَِّٰحَهاْۚ  َبۡعَد  ۡرِض 
َ
ٱۡۡل ِِف  ُتۡفِسُدواْ  َوََل  ۡشَيآَءُهۡم 
َ
أ
ۡؤِمننَِي    مُّ
85. “…Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari 
Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan 
janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan 
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman17". 
Asbabun Nuzul dari ayat di atas ialah di mana Nabi Syuaib 
memberikan nasehat atau petunjuk kepada keturunan Madyan dalam tata cara 
pelaksanaan muamalah dengan sesama manusia. Tata cara yang dimaksud 
adalah menyempurnakan takaran dan timbangan serta tidak merugikan hak 
orang lain. Nabi Syuaib memberikan nasehat kepada mereka agar tidak 
menghianati manusia berkaitan dengan harta benda mereka, dengan 
mengambilnya secara bathil, yaitu dengan mengurangi takaran dan 
timbangan serta penipuan18. 
Berdasarkan penjabaran ayat di atas maka dapat tarik keterkaitannya 
bahwa para akuntan publik sudah seharusnya menilai dan melaporkan tingkat 
 






kewajaran dari laporan keuangan perusahaan yang diaudit sesuai dengan 
bukti-bukti audit yang ditemukan, tidak curang atau memanipulasi dan tidak 
ada yang disembunyikan. Akuntan publik dapat menilai dari bukti-bukti audit 
yang kemudian dicocokkan dengan laporan keuangan perusahaan, apakah 
sudah sesuai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku. 
Bila laporan keuangan belum sesuai, maka auditor tidak boleh mengeluarkan 
opini wajar dan begitu juga sebaliknya.  
Nabi Muhammad SAW juga bersabda dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Tirmidzi No 1272 dari ‘Amr Bin Auf: 
ل   َعِلي    ْبن   اْلَحَسن   َحدَّثَنَا َعْبدِ  ْبن   َكثِير   َحدَّثَنَا اْلعَقَِدي   َعاِمر   أَب و َحدَّثَنَا اْلَخَّلَّ  
 ِ َزنِي   َعْوف   ْبنِ  َعْمِرو ْبنِ  ّللاَّ هِ  َعنْ  أَبِيهِ  َعنْ  اْلم  ِ  َرس ولَ  نَّ أَ  َجد ِ ّللاَّ   َصلَّى ّللاَّ  
ْلح   قَالَ  َوَسلَّمَ  َعلَْيهِ  ْسِلِمينَ  بَْينَ  َجائِز   الص  ْلًحا إِّلَّ  اْلم  مَ  ص  أََحلَّ  أَوْ  َحََّلًّل  َحرَّ  
ونَ  َحَراًما ْسِلم  وِطِهمْ  َعلَى َواْلم  مَ  َشْرًطا إِّلَّ  ش ر  َحَراًما أََحلَّ  أَوْ  َحََّلًّل  َحرَّ  
َصِحيح   َحَسن   َحِديث   َهذَا يَسىعِ  أَب و قَالَ   
“ Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallal], 
telah menceritakan kepada kami [Abu Amir Al 'Aqadi], telah 
menceritakan kepada kami [Katsir bin Abdullah bin Amru bin 'Auf Al 
Muzani] dari [ayahnya] dari [kakeknya] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perdamaian diperbolehkan 
di antara kaum muslimin kecuali perdamaian yang mengharamkan 
yang halal atau menghalalkan yang haram. Dan kaum muslimin boleh 
menentukan syarat kecuali syarat yang mengharamkan yang halal 
atau menghalalkan yang haram." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan 
shahih”19. 
Dari hadis di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang akuntan 
publik dalam menyampaikan hasil auditnya haruslah sesuai dengan 
kenyataan atau fakta berdasarkan bukti-bukti audit. Jika laporan keuangan 
belum sesuai dengan standar akuntansi atau ditemukan kecurangan, maka 
auditor wajib menyampaikan dalam laporannya. begitu juga sebaliknya, jika 
 
19 Tim Tafsirq.com, “Hadist Tirmidzi Nomor 1272”, https://tafsirq.com/hadits/tirmidzi/1272, 




laporan sudah sesuai dan tidak ditemukan kesalahan material, maka auditor 
dapat memberikan opini wajar. 
Untuk mengukur kualitas audit menurut Choiriyah dalam Tri Maya 
Apriyas dan Adeng Pustikaningsih, yaitu20: 
a. Mengungkap semua temuan atas kesalahan klien 
Akuntan publik atau auditor mengidentifikasi dan melaporkan temuan 
jika terdapat pelanggaran atau kesalahan dalam bentuk apa pun atas 
laporan keuangan perusahaan tanpa dipengaruhi oleh hal-hal lainnya. 
b. Memahami sistem pengendalian dan sistem akuntansi klien 
Akuntan publik atau auditor harus memahami sistem akuntansi 
maupun sistem pengendalian klien, semakin baik pemahaman seorang 
auditor, maka semakin baik dan tepat pula prosedur yang dilakukan 
dalam pelaksanaan audit. Sehingga akan memberikan kemungkinan 
yang lebih besar untuk menemukan kelemahan dan potensi salah saji 
dari laporan keuangan yang di audit. 
c. Memiliki komitmen yang kuat dalam penyelesaian audit 
Seorang akuntan publik atau auditor harus memiliki komitmen yang 
kuat dalam hal menyelesaikan dan memberikan audit yang 
berkualitas. Adanya sistem pendidikan profesi berkelanjutan dan juga 
penempuhan pendidikan formal yang diwajibkan oleh IAI kepada 




20 Tri Maya Apriyas dan Adeng Pustikaningsih, “Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan Time 
Budget Pressure Bagi Auditor Terhadap Kualitas Audit”, Jurnal Profita, Universitas Negeri 




d. Selalu berpedoman pada standar yang berlaku selama pelaksanaan 
audit  
Seorang akuntan publik atau auditor harus berpegang teguh terhadap 
prinsip-prinsip auditing dan prinsip akuntansi yang berlaku dan 
relevan. Selain itu dalam pelaksanaannya juga harus mematuhi 
prosedur audit, menjaga independensi, menjaga kompetensi, 
mempunyai etika kerja yang tinggi serta berpedoman pada prinsip 
auditor. 
e. Tidak mudah mempercayai atas informasi dari auditi 
Akuntan publik atau auditor tidak diperkenankan begitu saja 
mempercayai pernyataan atau informasi terkait laporan keuangan 
yang disampaikan oleh klien atau auditi. Auditor harus terlebih dahulu 
melaksanakan penyelidikan atas informasi yang diterima sebelum 
meyakini kebenaran informasi tersebut.  
f. Bersikap hati-hati dalam mengambil keputusan 
Akuntan publik atau auditor tidak diperkenankan begitu saja 
mempercayai pernyataan atau informasi terkait laporan keuangan 
yang disampaikan oleh klien atau auditi. Auditor harus terlebih dahulu 
melaksanakan penyelidikan atas informasi yang diterima sebelum 
mengambil keputusan terkait informasi yang diperoleh tersebut. 
2.1.5. Sistem Pengendalian Mutu (SPM) 
Sistem pengendalian mutu adalah sebuah konsep yang mensyaratkan 
bahwa suatu kantor akuntan publik (KAP) diharuskan untuk mentaati 
peraturan dan standar yang berlaku. Selain itu KAP juga harus menggunakan 




sehingga KAP tersebut dapat memenuhi tanggung jawab profesinya. 
Pengendalian mutu berkaitan erat tetapi berbeda dengan SPAP21. 
Standar Profesional Akuntan Publik menyatakan bahwa kebutuhan 
sistem pengendalian mutu dalam kantor akuntan publik bahwa:  
“Setiap Kantor Akuntan Publik wajib memiliki sistem pengendalian 
mutu dan menjelaskan unsur-unsur pengendalian mutu dan hal-hal 
yang terkait dengan implementasi secara efektif sistem tersebut”.   
Berlandaskan konsep sistem pengendalian mutu di atas, menunjukkan 
adanya sebuah keharusan bagi kantor akuntan publik (KAP) untuk 
merumuskan dan mengimplementasikan sistem pengendalian mutu pada 
semua jenis jasa audit, atestasi, akuntansi, review dan konsultasi yang 
standarnya telah diterbitkan oleh IAI serta dibutuhkannya auditor yang 
profesional dalam melaksanakan prosedur audit. Sistem pengendalian mutu 
(SPM) yang dimaksud meliputi struktur organisasi, kebijakan kantor dan 
prosedur pelaksanaan yang ditetapkan oleh kantor akuntan publik (KAP) 
untuk memberikan keyakinan memadai tentang kesesuaian perikatan 
profesional dengan SPAP. Sistem pengendalian mutu harus relevan dan 
dirancang selaras dengan struktur organisasi, kebijakan dan sifat praktik 
KAP22.  
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Arens dan Loebbecke bahwa 
konsep pengendalian mutu bagi suatu kantor akuntan publik (KAP) dapat 
dijelaskan yaitu “Quality Control is the procedures used by CPA firm that 
help it meet those standars consistenly on every engagement”23. Oleh karena 
itu pengendelian mutu (Quality Control) memiliki tujuan yaitu mengkontrol, 
menyeleksi dan menilai atas kualitas produk (barang/jasa). Untuk menjaga 
produk yang tidak sesuai dengan standar mutu yang diinginkan (second 
 
21 Arens, et al. Auditing and Assurance Service an Integrated Approach, Tenth Edition. USA: 
Pearson Prentice Hall, 2005. 
22 Institut Akuntan Publik Indonesia, Standar Profesional Akuntan Publik, 2011. 
23 Arens, Alvin A., dan James K. Loebbecke, Auditing an Integrated Approach, Edisi Kedelapan, 




quality) tidak terjadi secara terus menerus, sehingga perusahaan tidak 
mengalami kerugian dan konsumen merasa puas. 
Dalam hal Kantor Akuntan Publik menerapkan sistem pengendalian 
mutu juga sudah diajarkan dalam Islam. Sebagaimana firman Allah dalam 
surat Al-Imron (3) Ayat 103: 
ِ َعلَۡيُكۡم إِۡذ ُكنُتۡم  ْْۚ َوٱۡذُكُرواْ نِۡعَمَت ٱّلِلذ ِ ََجِيٗعا َوََل َتَفرذقُوا َوٱۡعَتِصُمواْ ِِبَۡبِل ٱّلِلذ
َِن  َّٰ َشَفا ُحۡفَرةٖ م  َّٰٗنا َوُكنُتۡم لََعَ ۡصَبۡحُتم بِنِۡعَمتِهِۦٓ إِۡخَو
َ





نَقَذُكم م ِ 
َ
ُ لَُكۡم َءاَيَّٰتِهِۦ لََعلذُكۡم َتۡهَتُدوَن  ٱنلذارِ فَأ ُ ٱّلِلذ ِ  ۡنَهاۗ َكَذَّٰلَِك ُيَبني 
103. “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada 
di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar 
kamu mendapat petunjuk”24. 
Menurut ayat di atas, sebuah Kantor Akuntan Publik haruslah 
memiliki sebuah standar (tali) yang harus ditaati seluruh personel auditor 
dalam memberikan jasa audit. Di mana standar ini berfungsi sebagai pedoman 
untuk menjaga kualitas dari hasil audit yang diberikan. Sistem pengendalian 
mutu yang telah ditetapkan oleh IAPI harus menjadi acuan dalam menyusun 
standar sesuai kebutuhan dari masing-masing Kantor Akuntan Publik. 
Dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 2011 SPM seksi 










Kantor akuntan publik (KAP) harus merumuskan dan 
mengimplementasikan sebuah kebijakan dan prosedur yang 
dibutuhkan untuk memberikan sebuah keyakinan yang memadai 
bahwa, pada setiap level atau tingkatan organisasi KAP, seluruh 
anggota dapat mempertahankan atau menjaga independensinya, 
seperti yang diatur dalam Kode Etik Profesi Akuntan Publik. 
b. Penugasan Personel 
Kantor akuntan publik (KAP) harus membuat dan menerapkan sebuah 
kebijakan dan prosedur pengendalian mutu yang mengatur terkait 
penugasan personel perikatan audit. Hal ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan keyakinan yang memadai bahwa dalam 
pelaksanaannya, perikatan akan dilakukan oleh anggota atau personel 
profesional yang mempunyai kompetensi dan kemampuan teknis 
untuk melaksanakan perikatan terkait. Dalam proses penunjukan dan 
penugasan personel, harus dipertimbangkan juga mengenai sifat dan 
lingkup supervisi. 
c. Konsultasi 
Kantor akuntan publik (KAP) harus merumuskan dan 
mengimplementasikan sebuah kebijakan dan prosedur pengendalian 
mutu yang berkaitan dengan konsultasi bagi auditor pelaksana. Hal ini 
dimaksudkan untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa 
personel akan mendapatkan informasi yang cukup dan relevan sesuai 
dengan yang dibutuhkan dari auditor senior atau personel lain yang 
memiliki kompetensi, pengalaman, pertimbangan dan wewenang 
memadai. Sifat dan pelaksanaan konsultasi akan tergantung pada hal-
hal tertentu, antara lain ukuran kantor akuntan publik itu sendiri dan 
kompetensi, pengalaman dan pertimbangan yang dimiliki oleh 





Kantor akuntan publik (KAP) harus merumuskan dan 
mengimplementasikan sebuah kebijakan dan prosedur pengendalian 
mutu terkait pelaksanaan dan pengawasan perikatan audit kepada 
personel yang ditugaskan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan 
keyakinan yang memadai bahwa pelaksanaan perikatan audit telah 
sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan oleh kantor akuntan 
publik (KAP). Ruang lingkup supervisi dan review menyesuaikan 
pada suatu kondisi tertentu bergantung pada kerumitan masalah yang 
dihadapi, kualifikasi personel pelaksana perikatan, dan lingkup 
konsultasi yang tersedia dan yang telah digunakan oleh KAP tersebut. 
e. Pemekerjaan (hiring) 
Kantor akuntan publik (KAP) harus merumuskan dan 
mengimplementasikan sebuah kebijakan dan prosedur pengendalian 
mutu terkait pemekerjaan (hiring) anggota atau personel baru. Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan sebuah keyakinan yang memadai 
bahwasanya semua personel yang bekerja di KAP memiliki 
kualifikasi yang seharusnya, yang pada akhirnya memungkinkan 
personel baru tersebut dapat melaksanakan penugasan secara 
kompeten dan profesional. Karena pada akhirnya mutu pekerjaan 
kantor akuntan publik (KAP) akan bergantung pada integrity, 
competency dan motivation dari personel yang melakukan pekerjaan. 
Maka dari itu, program pemekerjaan (hiring) kantor akuntan publik 
(KAP) menjadi salah satu faktor penentu untuk mempertahankan dan 
meningkatkan mutu pekerjaan yang dihasilkan oleh kantor akuntan 
publik (KAP). 
f. Pengembangan Profesional 
Kantor akuntan publik (KAP) harus merumuskan dan 




mutu terkait profesionalisme personel. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan keyakinan yang memadai bahwa personel memiliki 
pengetahuan dan kompetensi yang memadai sehingga memungkinkan 
mereka melaksanakan dan memenuhi tanggung jawabnya dengan 
optimal. 
g. Promosi (advancement) 
Kantor akuntan publik (KAP) harus merumuskan dan 
mengimplementasikan sebuah kebijakan dan prosedur pengendalian 
mutu terkait kenaikan jabatan atau posisi. Hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan keyakinan yang memadai bahwa anggota/personel yang 
terseleksi dan terpilih untuk kenaikan jabatan telah memenuhi 
kualifikasi sebagaimana yang disyaratkan untuk mengemban tingkat 
tanggung jawab pekerjaan yang lebih tinggi. Praktik promosi atau 
kenaikan jabatan anggota tim akan berdampak terhadap kualitas atau 
pekerjaan kantor akuntan publik (KAP). Kualifikasi personel yang 
terseleksi dan terpilih untuk promosi harus mencakup pada karakter, 
intelejensi, pertimbangan, dan motivasi. 
h. Penerimaan dan Keberlanjutan Klien 
Kantor akuntan publik (KAP) harus merumuskan dan 
mengimplementasikan sebuah kebijakan dan prosedur pengendalian 
mutu terkait untuk memutuskan apakah perikatan dengan klien akan 
diterima atau dilanjutkan untuk menghindari kemungkinan terjadinya 
hubungan dengan klien yang manajemennya tidak memiliki integritas. 
Kantor akuntan publik (KAP) harus memiliki prinsip pertimbangan 
kehati-hatian (prudence) dalam menetapkan hubungan profesionalnya 
dengan klien. 
i. Inspeksi 
Kantor akuntan publik (KAP) harus merumuskan dan 




mutu terkait inspeksi kepada semua personel. Hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan keyakinan memadai bahwa prosedur yang berhubungan 
dengan penerapan unsur pengendalian mutu yang telah ditetapkan 
berjalan dengan efektif. Prosedur inspeksi dapat didesain atau disusun 
dan eksekusi oleh individu yang bertindak mewakili kepentingan 
manajemen kantor akuntan publik (KAP)25. 
2.1.6. Skeptisisme Profesional Auditor 
Akuntan publik, dalam menjalankan perikatan dan pelaksanaan audit 
di lapangan seharusnya tidak hanya mengikuti prosedur audit yang telah 
dirancang dalam program audit, namun juga harus disertai dengan sikap 
skeptisisme profesional guna mengumpulkan bukti yang cukup dan relevan. 
Dengan mengedepankan sikap skeptis ini, akan meningkatkan kualitas bukti 
yang diperoleh selama melaksanakan prosedur audit. Standar profesional 
akuntan publik mengartikan skeptisisme profesional sebagai sikap auditor 
yang mencakup pemikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan 
evaluasi secara kritis terhadap bukti audit. 
Skeptisisme profesional seorang akuntan publik dibutuhkan untuk 
mengambil keputusan - keputusan tentang seberapa banyak serta tipe bukti 
audit seperti apa yang harus dikumpulkan26. Selanjutnya, Hurtt juga 
mengembangkan sebuah model sebagai indikator dalam mengukur 
skeptisisme profesional. Model tersebut menjelaskan setidaknya ada enam 
karakteristik utama yang harus dimiliki seorang akuntan publik saat 
menerapkan sikap skeptisisme profesional, yaitu: Pola pikir yang selalu 
bertanya-tanya (Questioning mind), Penundaan pengambilan keputusan 
(Suspensions of judgement), Mencari pengetahuan (Search for knowledge), 
 
25 Institut Akuntan Publik Indonesia, Standar Profesional Akuntan Publik, 2011, h. 18-19. 





Pemahaman interpersonal (Interpersonal understanding), Percaya diri (Self-
confidence) dan Keteguhan hati (Self-determination)27. 
Skeptisisme profesional dalam Islam diajarkan lewat firman Allah 
dalam surat Al-Hujarat (49) ayat 6: 
ن تُِصيُبواْ قَۡوَمُۢا ِِبََهَّٰلَةٖ َفُتۡص 
َ
ِيَن َءاَمُنٓواْ إِن َجآَءُكۡم فَاِسُقُۢ بِنََبإٖ َفَتبَيذُنٓواْ أ َها ٱَّلذ يُّ
َ
َٰٓأ بُِحواْ يَ
َّٰ َما َفَعلُۡتۡم َنَِّٰدِمنَي    لََعَ
6. “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu”28. 
Asbabun nuzul turunnya surat Al-Hujarat ayat 6 karena utusan 
Rasulullah SAW yang bernama al-Walid bin ‘Uqbah mengakui bahwa dia 
akan dibunuh oleh al-Harits dikarenakan tidak bersedia membayarkan 
zakatnyna. Padahal yang sebenarnya terjadi ialah al-Walid bin ‘Uqbah takut 
melakukan perjalanan guna mengambil zakat yang telah dikumpulkan al-
Harits. Mendengar hal itu Rasulullah SAW marah dan memerintahkan 
pasukan untuk bertemu dengan al-Harits. Setelah pasukan tersebut berhasil 
bertemu al-Harits di dekat kota Madinah mereka kemudian membawa al-
Harits untuk menghadap Rasulullah SAW, al-Harits kemudian menjelaskan 
kebenarannya. 
Allah SWT menegaskan kepada kaum beriman untuk melakukan 
pemeriksaan secara teliti dan seksama atas kebenaran dari sebuah kabar atau 
berita yang disampaikan oleh orang-orang fasik, dan sebaiknya mereka selalu  
berhati-hati dalam menerima sebuah berita atau informasi tersebut, agar orang 
tidak memberikan hukuman atau keputusan yang salah karena berdasar 
 
27 Fariz Muhammad Haikal, “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Dan Skeptisisme Profesional 
Auditor Terhadap Pendeteksian Fraud”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Lampung, 2017. 





informasi yang belum tentu kebenarannya yang diberikan oleh orang fasik. 
Hal ini karena di saat yang sama, orang fasik tersebut mudah berdusta atau 
berbuat kesalahan. Atas dasar tersebut, orang yang membuat keputusan 
berdasar kan informasi dari orang fasik tersebut akan terkena kedustaan dan 
kesalahannya. Padahal Allah SWT telah melarang kita untuk mengikuti jejak 
orang-orang yang berbuat kerusakan29. 
Auditor dalam melaksanakan audit, harus berhati-hati dan tidak 
mudah percaya atas informasi yang diberikan oleh perusahaan yang sedang 
diaudit. Setiap informasi yang diterima haruslah diperiksa dan disesuaikan 
dengan bukti-bukti yang cukup dan relevan. Sehingga dapat dipastikan bahwa 
informasi yang diterima oleh auditor benar adanya. 
2.1.7. Peer Review 
Peer review adalah pemeriksaan atas prosedur pengendalian mutu 
akuntansi dan auditing serta kantor akuntansi oleh kantor akuntan atau 
sekelompok akuntan lainnya30. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik, kantor akuntan publik 
(KAP) akan diperiksa (peer review) sewaktu-waktu untuk memastikan bahwa 
semua standar yang ditetapkan telah diterapkan. Hal ini dilakukan demi 
menjaga mutu dari hasil audit yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik 
dapat terjaga. 
Peer Review dalam ajaran Islam sesuai dengan firman Allah SWT 
pada surat Surat Al-Insyiqaq (84): Ayat 6-9: 
نَسَُّٰن إِنذَك ََكدٌِح إََِلَّٰ َرب َِك َكۡدٗحا َفُمَلَّٰقِيهِ  َها ٱۡۡلِ يُّ
َ
َٰٓأ وِِتَ كَِتََّٰبُهۥ بَِيِمينِهِۦ يَ
ُ
ا َمۡن أ مذ
َ
فَأ
فََسوَۡف ُُيَاَسُب ِحَساٗبا يَِسٗيا   وٗرا ۡهلِهِۦ َمۡۡسُ
َ
 َويَنَقلُِب إََِلَٰٓ أ
6. “Hai Manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja degan sungguh-
sungguh menuju tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya 7. 
 
29 Ibid. 




Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, 8. 
Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah 9. Dan dia 
akan kembali kepada kaumnya (yang sama – sama/ beriman) dengan 
gembira31”. 
Allah SWT akan memberimu balasan berdasarkan amal perbuatanmu. 
Allah SWT juga akan memberikanmu ganjaran berdasarkan seberapa keras 
usahamu. Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas ra., “Jika engkau mengerjakan 
suatu amal perbuatan, maka engkau akan bertemu dengan Allah sambil 
membawa amal perbuatan tersebut, apakah amal yang baik atau pun amal 
yang buruk. Maka adapun orang yang catatannya diberikan dari sebelah 
kanannya. Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah”, yaitu 
yang tidak dipersulit. Artinya, semua rincian amal perbuatannya tidak 
diperiksa, karena orang yang dihisap dengan dipersulit seperti demikian, pasti 
dia akan. Rasulullah SAW mengatakan pada Aisyah bahwa “Pemeriksaan 
mudah disini bukanlah dihisab, akan tetapi itu hanyalah penyodoran saja” 
(HR. Al Bukhari, Muslim, at-Tarmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Jarir). Orang yang 
memiliki iman akan kembali berkumpul kepada keluarganya yang juga sama 
sama dalam kondisi iman dalam keadaan bahagia dengan rahmat dan karunia 
yang diberikan Allah32. 
Menurut ayat di atas, pekerjaan seorang auditor harus diperiksa oleh 
regulator atau lembaga yang menaunginya. Hal ini demi memastikan semua 
prosedur dan standar audit yang digunakan telah sesuai dengan yang 
ditetapkan. Sehingga, menghasilkan hasil laporan audit yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
2.2. Penelitian Terdahulu 
No Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. Lukito Fauji, Made 
Sudarma, dan M. 
Achsin (2015) 
Penerapan Sistem 














terhadap kualitas audit 








Opini Auditor Pada Kap 
Kota Malang 
Skeptisisme profesional  
berpengaruh dominan 
terhadap ketepatan 
pemberian opini auditor. 




Pada Kode Etik Dan 
Independensi Terhadap 
Kualitas Audit  





positif terhadap kualitas 
audit 
4. Gusti Ayu Novi 




Sistem Pengendalian Mutu 
Pada Kinerja Auditor Di 






supervisi, dan inspeksi 
berpengaruh positif pada 
kinerja auditor di KAP 
wilayah Provinsi Bali. 
5. Siti Nurrohmah dan 
Tb. Aman F (2016) 
Pengaruh Sistem 
Pengendalian Mutu Kantor 











No Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 
audit yaitu sebesar 0,2079 
atau 20,79%. 
6. Komang Ayu Tri 




Auditor dan Kompetensi 
Auditor pada Skeptisisme 




kompetensi auditor juga 
memiliki pengaruh positif 
terhadap kualitas audit 
melalui skeptisisme 
profesional auditor.  
Sementara itu, 
skeptisisme profesional 
auditor juga memiliki 
pengaruh positif terhadap 
kualitas audit. 
7. Yulius Jogi 
Christiawan (2005) 
Aktivitas Pengendalian 
Mutu Jasa Audit Laporan 
Keuangan Historis 
1) Kantor Akuntan Publik 
sulit menetapkan suatu 
standar/ukuran 
independensi in fact, 2) 
Kantor Akuntan Publik 
menggunakan aturan-
aturan yang ditetapkan 




appearance, 3) Kantor 
Akuntan Publik 
menggunakan prinsip-
prinsip dalam manajemen 
sumberdaya manusia 





No Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 




dan evaluasi kinerja 
untuk dipenuhinya 
kompetensi pengalaman 
personel, dan 5) Kantor 
Akuntan Publik 




8. Komang Oktarini 




Kerja Dan Kepatuhan 
Terhadap Kode Etik Pada 
Kualitas Audit Melalui 
Skeptisisme Profesional 
Auditor 
pengalaman kerja dan 
kepatuhan terhadap kode 
etik berpengaruh positif 
pada kualitas audit 
melalui skeptisisme 
profesional auditor. 
9. Fitri Nur Elisa, Eka 
Ananta Sidharta and 
Dodik Juliardi 
(2017) 
The Model of Quality 
Control System in CPA 
Firms in Malang City, 
Indonesia 
In carrying out the quality 
control, the firm meets 
the six elements of 
quality control that raises 
output auditor good 
performance so as to 
produce good quality 
audit. 
10. Ibrahim Raslan, 
Mohamed Hegazy 
and Noha Kamar 
Eldawla (2016) 
Quality Control Elements 
and Auditor Fraud Risk 
Assessment:  An 
Experimental Study 
Results suggest that 
proper auditor experience 
rather than direction and 




No Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 
firms could have a 
significant impact on 
auditor fraud risk 
assessment. The findings 
have implications for 




promoting audit quality, 
especially in the Egyptian 
environment. 
11. Jean C. Bedard, 
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2.3. Pengembangan Hipotesis 
Berdasarkan teori, hasil penelitian terdahulu, serta kerangka pemikiran 




implikasinya pada kualitas audit dengan peer review sebagai variabel pemoderasi, 
maka dapat dikembangkan hipotesis dengan penjelasan sebagai berikut: 
2.3.1. Pengaruh interaksi Sistem Pengendalian Mutu dan Peer Review 
terhadap Skeptisisme Porfesional 
Setiap Kantor Akuntan Publik harus mendokumentasikan kebijakan 
dan prosedur pengendalian mutunya, karena dengan hal itu proses audit yang 
dilakukan auditor menjadi lebih terstruktur dan akan menghasilkan kualitas 
yang baik. Standar Pengendalian Mutu (SPM) memberikan panduan bagi 
Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam melaksanakan pengendalian terhadap 
kualitas jasa audit yang dihasilkan oleh kantornya dengan mematuhi dan 
melaksanakan berbagai standar sebagaimana Standar Profesional Akuntan 
Publik dan standar lainnya yang telah diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik 
Indonesia33. 
Fauji dkk (2015) menyatakan bahwa setiap Kantor Akuntan Publik 
wajib menerapkan Sistem Pengendalian Mutu (SPM) yang menjelaskan 
unsur-unsur pengendalian mutu serta hal-hal yang terkait dengan 
implementasi atau penerapan secara efektif pada sistem tersebut34. Unsur-
unsur dalam Sistem Pengendalian Mutu (SPM) tidak secara rinci mengatur 
tentang sikap skeptisisme profesional, karena sikap ini haruslah diterapkan 
oleh setiap akuntan publik secara individu. Namun, dengan 
diimplementasikan sistem pengendalian mutu, diharapkan dapat mengontrol 
auditor dalam menjalankan tugasnya. 
Unsur sistem pengendalian mutu yang relevan dikaitkan dengan sikap 
skeptisisme auditor adalah pengembangan profesional auditor, di mana 
Kantor Akuntan Publik (KAP) harus merumuskan dan mengimplementasikan 
kebijakan dan prosedur pengendalian mutu profesional untuk memberikan 
keyakinan yang memadai bahwa setiap personel memiliki pengetahuan 
 
33 IAPI, Standar… 
34 Lukito Fauji, dkk, “Penerapan Sistem Pengendalian Mutu (SPM) Dalam Meningkatkan Kualitas 




memadai sehingga memungkinkan mereka memenuhi dan menjalankan 
tanggung jawabnya sebaik mungkin35. Semakin luas pengetahuan seorang 
auditor, maka akan berpengaruh signifikan terhadap sikap skeptisisme 
profesional36.  
Selain itu, dengan persepsi bahwa pekerjaan akuntan publik akan 
diperiksa oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK). Maka, akuntan 
publik akan lebih berhati-hati dalam menjalankan prosedur sesuai dengan 
standar yang ditetapkan untuk menghindari sanksi oleh P2PK ketika 
diperiksa. 
Hubungan antara sistem pengendalian mutu yang diperkuat oleh peer 
review dengan skeptisisme profesional di atas menunjukkan adanya 
keterkaitan secara tidak langsung antar ketiganya. Dan dimungkinkan ada 
pengaruh sistem pengendalian mutu terhadap skeptisisme profesional. 
Namun, belum ada penelitian yang menguji tentang hubungan ataupun 
pengaruh kedua variabel tersebut. Atas dasar ini peneliti membuat hipotesis: 
𝑯𝟏: Interaksi Sistem Pengendalian Mutu dan Peer Review berpengaruh 
signifikan terhadap Skeptisisme Profesional 
2.3.2. Pengaruh Skeptisisme Profesional terhadap Kualitas Audit 
Dalam standar auditing, seorang Auditor diwajibkan untuk 
menggunakan skeptisisme profesional saat melakukan audit. Dengan 
skeptisisme profesional, seorang auditor dapat mengumpulkan bukti audit 
yang memadai dan tidak dengan mudah menerima keterangan atau informasi 
dari auditi sebagai dasar untuk mendeteksi kecurangan yang terjadi. Sehingga 
dengan tingkat skeptisisme yang tinggi akan menghasilkan kualitas yang 
lebih baik pula. 
 
35 Sukrisno Agoes, Auditing: Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan oleh Akuntan Publik, Jilid 1, 
Edisi 4, Jakarta: Salemba Empat, 2012. 
36 Nonna Ferlina Oktaviani, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Skeptisisme Profesional 




Sikap skeptisisme sangat diperlukan jika dikaitkan dengan teori 
kontijensi, di mana sebuah sistem akuntansi manajemen tidak dapat 
diterapkan secara universal. Artinya dalam setiap perusahaan memiliki sistem 
yang berbeda sesuai dengan kebutuhan perusahaan tersebut. Untuk itu 
diperlukan kehati-hatian seorang auditor dalam menilai informasi dari 
perusahaan yang sedang diaudit. 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Rahmatika Ananda 
(2014) skeptisisme memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kualitas 
audit37. Hasil ini didukung juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Cresensia Anggela Merici (2016) yang menyatakan bahwa skeptisisme 
profesional berpengaruh dominan terhadap ketepatan pemberian opini 
auditor38. 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu di atas dapat dibuat 
hipotesis: 
𝑯𝟐: Skeptisisme Profesional berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 
Audit 
2.3.3. Pengaruh Sistem Pengendalian Mutu terhadap Skeptisisme 
Profesional dan Implikasinya pada Kualitas Audit dengan Peer 
Review sebagai Variabel Moderasi 
Sistem pengendalian mutu yang harus diterapkan oleh Kantor 
Akuntan Publik memiliki peran yang cukup signifikan dalam menjaga 
kualitas jasa audit yang dilakukan oleh auditornya. Sistem ini memberikan 
keyakinan yang memadai bahwa akuntan publik telah melaksanakan proses 
audit sesuai dengan standar dan kode etik yang berlaku, sehingga 
menghasilkan kualitas audit yang baik. 
 
37 Rahmatika, Pengaruh…, 
38 Cresensia Anggela Merici, dkk, “Pengaruh Skeptisisme Profesional, Pengalaman Audit, Keahlian 
Audit, Independensi, Dan Kompetensi Terhadap Ketepatan Pemberian Opini Auditor”, Jurnal Riset 




Teori agensi menuntut auditor dapat menjadi jembatan antara investor 
dan manajemen dalam hal pelaporan keuangan perusahaan yang dikelola oleh 
manajemen. Jaminan yang diberikan oleh akuntan publik atas laporan 
keuangan yang dibuat manajemen akan menjadi dasar bagi investor untuk 
mengambil keputusan. 
Namun jaminan yang diberikan oleh seorang akuntan publik melalui 
jasa audit tidaklah selalu sesuai dengan keadaannya. Banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi kualitas dari hasil audit. Dalam teori kontijensi 
dijelaskan, untuk kondisi, baik internal maupun eksternal, akan sangat 
mempengaruhi terhadap hasil audit yang dilakukan oleh akuntan publik. 
Untuk itu diperlukan sebuah standar agar menjaga kondisi yang ideal dalam 
menghasilkan laporan audit. 
Kebutuhan akan standar tersebut juga didukung oleh teori keutamaan, 
di mana auditor dituntut sempurna dalam menjalankan tugasnya. Dan untuk 
menjaga kesempurnaan dalam melaksanakan jasa audit, maka diperlukanlah 
standar profesi yang harus dijadikan pedoman sepenuhnya oleh auditor. 
Dalam perikatan jasa profesional audit, semua Kantor Akuntan Publik 
(KAP) berkewajiban untuk mengikuti dan menjalankan berbagai Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang telah ditetapkan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI). Di antara beberapa standar tersebut, salah satunya 
adalah standar yang berisi panduan bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam 
melaksanakan pengendalian kualitas jasa yang dihasilkan oleh kantornya. 
Standar tersebut termuat dalam standar pengendalian mutu39. Menurut Noni 
Erdiani (2018) secara parsial, sistem pengendalian mutu berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit40. 
Selain itu, Kantor Akuntan Publik (KAP) wajib mempertimbangkan 
integritas stafnya dalam menentukan hubungan profesionalnya, bahwa 
 
39 IAPI, Standar…, 
40 Noni Erdiani, “Pengaruh Sistem Pengendalian Mutu Dan Time Budget Pressure Terhadap 




anggota personel Kantor Akuntan Publik (KAP) memiliki kompeten secara 
profesional, objektif, dan akan memaksimalkan penggunaan kemahiran 
profesionalnya dengan cermat dan seksama41. 
Dengan digunakannya kemahiran profesional auditor, yang di dalam 
nya mengandung sikap skeptisisme profesional, dengan cermat dan seksama, 
maka akan menghasilkan kualitas audit yang baik. Menurut Rahmatika 
Ananda (2014) skeptisisme profesional berpengaruh signifikan positif 
terhadap kualitas audit42. 
Dalam menjalankan prosedur audit, seorang akuntan publik juga akan 
memiliki persepsi bahwa pekerjaannya akan diperiksa oleh Pusat Pembinaan 
Profesi Keuangan (PPPK) dalam prosedur Peer Review. Maka, akuntan 
publik akan lebih berhati-hati dalam menjalankan prosedur sesuai dengan 
standar yang ditetapkan untuk menghindari sanksi oleh PPPK ketika 
diperiksa. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis: 
𝑯𝟑: Interaksi Sistem Pengendalian Mutu dengan Peer Review 
berpengaruh signifikan terhadap Skeptisisme Profesional dan 
berdampak pada Kualitas Audit  
  
 
41 IAPI, Standar…, 




2.4. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan dalam gambar 2.1: 
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3.1. Jenis dan Sumber Data 
3.1.1. Jenis Data 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data kuantitatif, 
yaitu data yang dapat diukur dalam skala numerik43. 
3.1.2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang 
diperoleh langsung dari sumber asli untuk tujuan tertentu44, seperti kuesioner. 
3.2. Populasi dan Sampel 
3.2.1. Populasi 
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, di mana kita tertarik 
untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian45. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Akuntan Publik yang bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik wilayah Kota Semarang. 
Tabel 3.1 Daftar Kantor Akuntan Publik di wilayah Kota Semarang 
No Nama Kantor Akuntan Publik (KAP) Email 
1 Arnestesa kap.arnestesa@gmail.com 
2 Ashari dan Ida Nurhidayati kap.ashari.ida@gmail.com 
3 Harhinto Teguh kapharhintoteguh@gmail.com 
4 I Soetikno i_soetikno@yahoo.com 
5 Jonas Subarka jonas.subarka@gmail.com 
6 Pho & Rekan pho.rekan@gmail.com 
7 Ruchendi, Marjito, Rushadi & Rekan kaprmr@yahoo.co.id 
 






8 Sarastanto & Rekan kapsarastantodanrekan@gmail.com 
9 Siswanto kap.siswanto@gmail.com 
10 Shodikin & Harijanto kap.sh.semarang@gmail.com 
11 Sophian Wongsargo kap.sophian@yahoo.com 
12 Suratman ratmanr138@gmail.com 
13 Bayudi, Yohana, Suzy dan Arie kap.bayudiwatu.smg@gmail.com 
14 Benny, Tony, Frans & Daniel semarang@btfd.co.id 
15 Endang Dewiwati kap.endangdewi@gmail.com 
16 Drs. Hananta Budianto & Rekan hananta@hananta.com 
17 Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji 
dan Rekan 
sugengpamudji@gmail.com 
18 Leonard, Mulia dan Reichard support.semarang@kaplmr.com 
19 Riza, Adi, Syahril dan Rekan ras.semarang@yahoo.co.id 
20 Suhartati & Rekan juliono_akt@yahoo.com 
21 Tri Bowo Yulianti admin_smg@kaptby.co.id 
 
3.2.2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh 
peneliti. Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi46. 
Sehingga dapat diartikan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang 
akan diteliti, dan untuk pengambilan sampel diperlukan pertimbangan 
tertentu tergantung bagaimana kondisinya. Sedangkan dalam penelitian ini 
teknik yang digunakan untuk mengumpulkan sampel adalah purposive 
sampling. Menurut Sugiyono purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel data dengan cara memberikan pertimbangan tertentu untuk dapat 
menghasilkan sampel penelitian yang representatif47. 
Pertimbangan pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah hanya 
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memberikan respon. Seluruh anggota 
 
46 Kuncoro, Metode…, 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 




populasi dalam penelitian ini juga diambil sebagai sampel. Di mana 
sampelnya adalah seluruh akuntan publik atau auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di wilayah kota Semarang. Dengan demikian dapat 
diartikan, perhitungan sampel adalah dengan menghitung kuesioner online 
yang dikembalikan atau ditanggapi oleh responden (KAP). 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan metode pengumpulan data-data melalui penelitian lapangan (field 
research). Lebih khusus, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuisoner online berbasis google formulir, yaitu dengan cara mengirimkan link 
kuesioner online melalui email Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang. 
Dalam melaksanakan sebuah penelitian, data kualitatif umumnya 
dikuantitatifkan atau diangkakan agar dapat diproses lebih lanjut dengan cara 
mengklasifikasikannya dalam bentuk skala. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. 
Dengan Menggunakan skala Likert 1 s/d 5, responden diminta memberikan 
pendapat setiap butir pertanyaan. Berikut adalah penilaian kuesioner dengan 
menggunakan skala likert.  
Tabel 3.2 Skor Penilaian Kuesioner 
Pertanyaan Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber: Soegiono (2004) 
Sebelum kuesioner disebarkan, terlebih dahulu dilakukan Uji Kualitas Data 




3.3.1. Uji Validitas 
Seperti yang diketahui validitas sebuah butir pengukuran terdiri atas 
dua jenis yaitu eksternal dan internal. Validitas eksternal menggambarkan 
bahwa hasil dari sebuah penelitian diakatakan valid sehingga dapat 
digeneralisir ke semua objek, situasi dan waktu yang berbeda. Sedangkan 
validitas internal menunjukkan kemampuan dari instrument penelitian untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur dari suatu konsep. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa uji validitas yang dilakukan dalam SEM adalah uji 
validitas internal.  
Dalam PLS-SEM dengan menggunakan program WarpPLS, untuk 
mengukur validitas suatu variabel dapat dilakukan dengan menguji validitas 
converegent dan dicriminant. Uji validitas converegent dengan software 
WarpPLS dapat dilihat dari nilai loading factor untuk setiap indikator 
variabel. Nilai loading factor yang tinggi menandakan bahwa setiap indikator 
variabel bergerak pada satu titik yang sama. Rule of thumb yang biasanya 
digunakkan untuk menilai validitas converegent yaitu nilai loading factor 
harus lebih dari 0.7 untuk penelitian yang confirmatory dan nilai loading 
factor antara 0.6-0.7 untuk penelitian yang bersifat exploratory masih dapat 
diterima disertai nilai averages variance exstracred (AVE) haruslah lebih 
besar dari pada 0,50. 
Penjelasan lebih lanjut, discriminant validity berhubungan dengan 
prinsip bahwa pengukuran-pengukuran (manifest variabel) variabel yang 
memiliki perbedaan seharusnya tidak berkorelasi dengan tinggi. Nilai 
discriminant validity yang tinggi menunjukkan bahwa suatu variabel adalah 
unik. Cara untuk menguji validitas discriminant yaitu dengan melihat nilai 
cross loading untuk setiap variabel harus > 0.70. Cara lain yang dapat 
dilakukan untuk menguji validitas discriminant adalah dengan 
membandingkan akar kuadrat dari AVE untuk setiap variabel dengan nilai 




ditunjukkan dari akar kuadrat AVE untuk tiap variabel lebih besar dari 
korelasi antar variabel dalam model48. 
3.3.2. Uji Reliabilitas 
Uji realiabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi 
dan ketepatan instrument dalam mengukur variabel. Dalam PLS-SEM dengan 
menggunakkan program WarpPLS, untuk mengukur reliabilitas suatu 
variabel dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cronbach’s Alpha dan 
Composite Reliability. Namun demikian penggunaan Cronbach’s Alpha 
untuk menguji reliabilitas variabel akan memberikan nilai yang lebih rendah 
(under estimate) sehingga lebih disarankan untuk menggunakan Composite 
reliability dalam menguji reliabilitas suatu variabel. Rule Of thumb yang 
biasanya digunakan untuk menilai reliabilitas variabel yaitu nilai Composite 
Reliability harus lebih besar dari 0.7 untuk penelitian yang bersifat 
Confirmatory dan nilai 0.6 – 0.7 masih dapat diterima untuk peneliti yang 
bersifat exploratory49. 
Ringkasan rule of thumb uji reliabilitas variabel dapat dilihat pada 
table di bawah ini: 
Tabel 3.3 Ringkasan Rule Of Thumb  
Validitas dan 
Reliabilitas 




✓ 0.70 untuk 
Confirmatory Research 









48 Latan, H. dan Ghazali, I., Partial Least Squares Konsep, Teknik dan Aplikasi Menggunakan 








✓ 0.70 untuk setiap 
variabel 
Akar kuadrat AVE 
dan Korelasi antar 
variabel laten 
✓ Akar kuadrat AVE > 




✓ 0.70 untuk 
Confirmatory Research 





✓ 0.70 untuk 
Confirmatory Research 
✓ 0.60 – 0.70 masih dapat 
diterima untuk 
Exploratory Research 
3.4. Variabel Penelitian dan Pengukuran 
Dalam penelitian ini meneliti tentang sistem pengendalian mutu, skeptisisme 
profesional, peer review dan kualitas audit. Variabel ependen (Y) yang digunakan 
adalah kualitas audit, sedangkan variabel independen adalah sistem pengendalian 
mutu (𝑋1) dan skeptisisme profesional (𝑋2), serta variabel moderasinya peer review 
(𝑋3). 
3.4.1. Kualitas Audit (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit. Kualitas 
audit sendiri didefinisikan sebagai kemungkinan bahwa seorang akuntan 
publik akan menemukan dan melaporkan kesalahan atau pelanggaran yang 
terjadi dalam sistem akuntansi klien dengan berpegangan pada standar audit 
yang berlaku dan relevan. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan Choiriyah (2012) dalam Tri Maya Apriyas dan Adeng 
Pustikaningsih (2016) yaitu50; (1) Menemukan dan melaporkan temuan 
kesalahan klien, (2) Memiliki pemahaman yang baik terhadap sistem 
 
50 Tri Maya Apriyas dan Adeng Pustikaningsih, “Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan Time 
Budget Pressure Bagi Auditor Terhadap Kualitas Audit”, Jurnal Profita, Universitas Negeri 




informasi auditi, (3) Memiliki komitmen yang kuat untuk menuntaskan audit, 
(4) Berpegangan terhadap prinsip auditing dan prinsip akuntansi, (5) Tidak 
mudah percaya atas informasi dari auditi, (6) Selalu bersikap hati-hati dalam 
pengambilan keputusan. Semua jawaban dari pertanyaan diukur dengan skala 
Likert 1 sampai 5. 
3.4.2. Sistem Pengendalian Mutu (𝑿𝟏) 
Sistem pengendalian mutu (SPM) berhubungan erat namun memiliki 
perbedaan dengan standar pengauditan. Demi memberikan keyakinan bahwa 
semua prinsip dalam standar pengauditan telah diterapkan dalam setiap 
pelaksanaan audit, Kantor Akuntan Publik (KAP) harus mematuhi prosedur-
prosedur pengendalian mutu khusus untuk membantu KAP memenuhi 
standar tersebut secara konsisten pada setiap penugasan audit51. Indikator 
yang digunakan untuk mengukur variabel ini tergantung dari kebijakan 
pengendalian yang dilakukan oleh masing-masing Kantor Akuntan Publik 
mengenai pelaksanaan dan prosedur pengendalian mutunya. Namun untuk 
ukuran umum pengendalian mutu menggunakan standar auditing dari SPAP, 
sebagai berikut; (1) Independensi, (2) Penugasan Personel, (3) Konsultasi, (4) 
Supervisi, (5) Pemekerjaan (hiring), (6) Pengembangan Profesional, (7) 
Promosi, (8) Penerimaan dan Keberlanjutan Klien, (9) Inspeksi. Seluruh 
jawaban dari pertanyaan dinilai dengan skala Likert 1 sampai 5. 
3.4.3. Skeptisisme Profesional (𝑿𝟐) 
Hurtt (2010) mengembangkan model sebagai indikator dalam 
mengukur skeptisisme profesional. Dari model yang dikembangkan tersebut 
ada 6 sifat atau karakteristik utama yang harus dimiliki seseorang saat 
menerapkan sikap skeptisisme profesional, yaitu: Pola pikir yang selalu 
bertanya-tanya (Questioning mind), Penundaan pengambilan keputusan 
(Suspensions of judgement), Mencari pengetahuan (Search for knowledge), 
Pemahaman interpersonal (Interpersonal understanding), Percaya diri (Self-
 




confidence) dan Keteguhan hati (Self-determination)52. Seluruh jawaban dari 
pertanyaan dinilai dengan skala Likert 1 sampai 5. 
3.4.4. Peer Review (𝑿𝟑) 
Peer review adalah pemeriksaan atas prosedur pengendalian mutu 
akuntansi dan auditing serta kantor akuntansi oleh kantor akuntan atau 
sekelompok akuntan lainnya53. Peer review dalam penelitian ini adalah 
sebuah persepsi bahwa pekerjaan seorang akuntan publik akan diperiksa oleh 
Pusat Pengembangan Profesi Keuangan (P2PK) dan Seluruh jawaban dari 
pertanyaan dinilai dengan skala Likert 1 sampai 5. 
3.5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
metode Structural Equation Modelling (SEM). Metode ini dilakukan dengan 
pendekatan Variance Based SEM atau seringkali dikenal dengan istilah Partial 
Least Squares (PLS). Partial Least Square (PLS) adalah metode penyelesaian 
Structural Equation Modelling (SEM) yang dalam penelitian ini lebih tepat 
digunakan dibandingkan dengan teknik-teknik penyelesaian SEM lainnya54. 
Structural Equation Modelling (SEM) adalah suatu teknik analisis 
multivariate yang menkombinasikan analisis faktor dan analisis jalur sehingga 
memberikan kemungkinan bagi peneliti untuk menguji dan mengestimasi secara 
simultan hubungan antara variabel eksogen dan endogen multiple dengan banyak 
faktor55. 
Dalam penelitian ini, digunakannya SEM-PLS dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Yang pertama adalah, dalam penelitian ini, variabel yang digunakan ialah 
variabel laten, di mana untuk melakukan pengukurannya diperlukan indikator. 
Yang kedua, SEM-PLS dapat menganalisis secara lebih efisien dengan jumlah 
 
52 Fariz, Pnegaruh…, 
53 Guy, Auditing…, h 34. 
54 Ihyaul Ulum dan Ahmad Juanda, Metodologi Penelitian Akuntansi, Malang: Aditya Media 
Publishing, 2016. 




sampel yang kecil dan model analisis yang kompleks secara simultan (Sholihin dan 
Ratmono, 2013). Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka peneliti memutuskan 
untuk menggunakan pendekatan Structural Equation Modelling - Partial Least 
Square (SEM-PLS). Penelitian ini menggunakan bantuan software WarpPLS 4.0 
dalam pengujian model SEM-PLS. 
Menurut Latan dan Ghozali (2012) pendekatan dengan PLS memiliki tujuan 
untuk membantu peneliti dalam memprediksi. Model fromalnya mengartikan 
variabel-variabel laten ialah linier agregat dari indikator-indikatornya. Weight 
estimate untuk menghasilkan komponen skor variabel laten bisa didapat 
berdasarkan bagaimana outer model dan inner dispesifikasi. Hasilnya ialah residual 
varian dari variabel dependen diminimalkan56. 
Perkiraan pengukuran yang dihasilkan dengan pendekatan Partial Least 
Square (PLS) bisa dikelompokkan ke dalam tiga kategori. Kategori yang pertama 
yaitu weight estimate, di mana parameter ini manfaatkan untuk membentuk score 
dari variabel laten. Kemudian yang kedua adalah menggambarkan estimasi jalur 
yang dapat mengaitkan antara variabel laten dengan antar variabel laten dan blok 
indikatornya (loading). Dan yang ketiga ialah berhubungan dengan nilai rata-rata 
dan lokasi parameter atau nilai konstan regresi untuk indikator dan variabel laten. 
Untuk mendapatkan ketiga estimasi parameter ini, PLS menggunakan proses iterasi 
tiga tahap dan disetiap tahapnya menghasilkan estimasi. Ketiga tahap tersebut 
adalah menghasilkan weight estimate, menghasilkan estimasi untuk inner model 
dan outer model dan menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta). 
Dalam proses analisis dengan menggunakan pendekatan Partial Least Square 
(PLS) terdapat dua hal yang perlu dilakukan yaitu:: 
3.5.1. Mengevaluasi outer model atau measurement model 
Untuk melakukan penilaian outer model atau measurement model, 
terdapat 3 kriteria yang harus dipenuhi. Ketiga kriteria tersebut adalah 
Convergent Validity, Discriminant Validity dan Composite Reliability. 
 




Kriteria yang pertama, Convergent validity dari model pengukuran dengan 
indikator yang bersifat reflektif dapat dinilai berdasarkan korelasi antara skor 
item atau skor komponennya yang dihitung dengan PLS. Hasil pengukuran 
reflektif individual dikatakan tinggi jika memiliki korelasi lebih dari 0,70 
dengan variabel yang diukur dan nilai p-signifikan kurang dari 0,05. Namun 
untuk penelitian tahap awal pengembangan skala, nilai loading yang berkisar 
antara 0,6 – 0,7 sudah dianggap cukup memadai57.  
Kriteria yang kedua adalah Discriminant validity dari model 
pengukuran dengan indikator yang bersifat reflektif, di mana untuk mengukur 
kriteria ini dapat melalui nilai cross loading pengukuran dengan variabel. 
Syarat terpenuhinya Discriminant validity ini adalah hasil pengujian cross 
loading menunjukkan bahwa nilai loading dari suatu indikator ke variabel 
lainnya lebih rendah dari pada nilai loading indilator ke variabelnya sendiri. 
Kemudian untuk kriteria ketiga adalah Composite Reliability. 
Pengukuran dari kriteria ini dapat dilihat dari hasil output view latent variable 
coefficients. Di mana syarat untuk bisa dikatakan reliabel adalah nilai 
Composite Reliability dan Cronbach,s alpha lebih besar dari pada 0,70.  
3.5.2. Mengevaluasi Inner Model atau Structural Model 
Evaluasi inner model atau model struktural dilakukan guna untuk 
menilai hubungan antar variabel yang diuji, R-squared (𝑅2)  dan nilai 
signifikansi dari model penelitian yang diuji. Evaluasi inner model yang 
pertama dilakukan adalah uji kecocokan model. Pada uji kecocokan model 
terdapat tiga indeks pengujian, pertama adalah average path coefficient 
(APC) di mana indeks ini bisa diterima jika P-value < 0,05.  Yang kedua 
adalah average R-squared (ARS) di mana juga berlaku syarat yang sama 
dengan APC. Yang ketiga adalah nilai AVIF kurang dari 5.  
R-squared dari variabel dependen digunakan untuk menilai model 
dengan pendekatan PLS. Untuk menginterpretasi R-squared, sama dengan 
 




saat menginterpretasi regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan 
untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel 
laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantif. Di samping 
melihat model R-square, model PLS juga dievaluasi dengan melihat Q-
square predictive relevance untuk model variabel. Q-square mengukur 









ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Deskripsi Obyek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner online via email 
kepada 21 KAP di kota Semarang. Penyebaran kuesioner online penelitian ini 
dilaksanakan mulai tanggal 09 April sampai 24 April 2020. Sayangnya, tidak semua 
Kantor Akuntan Publik (KAP) kota Semarang bersedia untuk memberikan respon 
atas kuesioner online yang diberikan.  Hanya 14 KAP yang bersedia berpartisipasi 
untuk mengisi kuesioner online yang kami kirimkan. Adapun rekapitulasi jumlah 
pengisi atau yang merespon kuesioner online penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 
4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Daftar Responden Kuesioner 
No Nama KAP Alamat Email 
Jumlah 
Tanggapan 
1 KAP Arnestesa kap.arnestesa@gmail.com 5 
2 
KAP Riza, Adi, Syahril dan 
Rekan Cabang Semarang 
ras.semarang@yahoo.co.id 1 
3 KAP Ashari dan Ida Nurhidayati kap.ashari.ida@gmail.com 3 
4 KAP Sophian Wongsargo kap.sophian@yahoo.com 2 
5 KAP Shodikin & Harijanto kap.sh.semarang@gmail.com 3 
6 KAP Pho & rekan pho.rekan@gmail.com 2 
7 KAP Suratman ratmanr138@gmail.com 2 
8 KAP Siswanto kap.siswanto@gmail.com 2 
9 
KAP Ruchendi, Marjito, Rushadi 
& Rekan 
kaprmr@yahoo.co.id 2 
10 KAP Endang Dewiwati kap.endangdewi@gmail.com 3 
11 KAP Tri Bowo Yulianti admin_smg@kaptby.co.id 1 
12 
KAP Drs. Hananta Budiarto & 
Rekan 
hananta@hananta.com 2 
13 KAP Harhinto Teguh kapharhintoteguh@gmail.com 1 
14 KAP I. Soetikno i_soetikno@yahoo.com 2 
Jumlah 31 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Sedangkan untuk tingkat tanggapan kuesioner online ditampilkan dalam 




Tabel 4.2 Persentase Tanggapan Kuesioner 
Keterangan Jumlah Persentase 
Jumlah KAP yang menerima link kuesioner online 21 100% 
Jumlah KAP yang memberikan tanggapan 14 67% 
Jumlah KAP yang tidak memberikan tanggapan 7 33% 
Jumlah tanggapan yang diterima 31 100% 
Jumlah tanggapan yang dapat diolah sebagai sampel 31 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Dari Tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa total Kantor Akuntan Publik yang 
menerima email yang berisi link kuesioner online sebanyak 21 KAP. Dari jumlah 
KAP yang mendapatkan kuesioner online tersebut, 14 (67%) KAP memberikan 
tanggapan dengan jumlah pemberi tanggapan bervariasi sebagaimana yang terlihat 
pada tabel 4.1. KAP yang tidak memberikan tanggapan sebanyak 7 (33%) kantor. 
Dari seluruh tanggapan yang diperoleh (31 tanggapan), semuanya (100%) dapat 
diolah untuk menjadi sampel dalam penelitian ini. 
4.2. Deskripsi Responden 
Deskripsi profil responden dalam penelitian ini mencakup usia, jenis kelamin, 
pendidikan, tingkat jabatan, dan masa kerja sebagai auditor. Deskripsi responden 
memberikan tujuan untuk mengetahui latar belakang responden penelitian yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini. Tabel 4.3 berikut ini menyajikan data 
demografi responden berdasarkan jenis kelamin dan usia. 




21-25 25-30 >30 
Tidak 
Menyebutkan 
Laki-laki 12 7 1 1 21 68% 
Perempuan 5 4 0 0 9 29% 
Tidak 
Menyebutkan 
0 0 0 1 1 3% 
Jumlah 17 11 1 2 31 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Dilihat dari Tabel 4.3 di atas, menjelaskan bahwa jumlah responden berjenis 




responden. Responden dengan kategori usia 21-25 tahun berjumlah 12 orang, usia 
26-30 tahun sebanyak 7 orang, berusia lebih dari 30 tahun sebanyak satu orang dan 
satu responden tidak menyebutkan usianya. Sedangkan jumlah responden berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 9 orang atau 29% dari total responden dengan 
kategori usia 21-25 tahun sebanyak 5 orang dan berusia 26-30 tahun sebanyak 4 
orang. Terdapat satu responden atau 3% dari total keseluruhan yang tidak 
menyebutkan jenis kelamin dan usianya. Maka atas dasar data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa jumlah responden dilihat dari jenis kelamin didominasi oleh 
laki-laki dengan persentase sebesar 68%. Sementara itu, dari segi kategori usia, 
responden dengan rentang usia 21-25 tahun mendominasi dengan jumlah mencapai 
55% dari total responden. Mayoritas usia responden 21-25 tahun karena pada usia 
tersebut merupakan usia di mana seseorang baru memasuki dunia kerja dan 
menganggap bahwa bekerja di KAP merupakan tempat kerja yang baik untuk 
memperoleh pengalaman kerja dan mengembangkan ilmu dibidang akuntansi 
dan/atau auditing. 
Tabel selanjutnya menggambarkan demografi responden berdasarkan tingkat 
pendidikannya. 
Tabel 4.4 Demografi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Jenis Kelamin 
Pendidikan Jumlah Persentase 




Laki-laki 1 16 1 2 20 65% 
Perempuan 2 8 0 0 10 32% 
Tidak Menyebutkan 0 0 1 0 1 3% 
Jumlah 3 24 2 2 31 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Dilihat dari Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa responden dari penelitian 
ini dengan tingkat pendidikan D-3 berjumlah 3 orang, yang terbagi atas 1 orang 
laki-laki dan 2 orang lainnya perempuan. Selanjutnya responden dengan tingkat 
pendidikan S-1 sebanyak 24 orang yang terdiri atas responden laki-laki berjumlah 
16 orang dan responden perempuan berjumlah 8 orang. Untuk tingkat pendidikan 
S2 hanya berjumlah 2 orang dengan rincian 1 orang laki-laki dan yang lainnya tidak 




bahwa responden dengan gelar sarjana lebih mendominasi dibandingkan tingkat 
pendidikan lainnya dengan jumlah 24 orang atau 77% dari keseluruhan responden. 
Responden yang memiliki jenjang pendidikan yang lebih tinggi memiliki kapasitas 
dan kompetensi yang lebih baik jika di komparasikan dengan responden dengan 
jenjang pendidikan di bawahnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden dalam 
penelitian ini memiliki kompetensi yang cukup untuk melaksanakan tugas audit. 








Supervisor Manager Partner 
Laki-laki 12 6 1 1 0 20 65% 
Perempuan 7 1 1 1 0 10 32% 
Tidak 
Menyebutkan 
0 1 0 0 0 1 3% 
Jumlah 19 8 2 2 0 31 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden 
dalam penelitian ini adalah auditor junior dengan jumlah 19 orang atau 61% dari 
total responden. Untuk auditor junior laki-laki berjumlah 12 orang, sedangkan 
auditor perempuan berjumlah 7 orang. Responden yang menduduki jabatan sebagai 
auditor senior, berjumlah 8 orang yang terdiri dari laki-laki 6 orang, kemudian 
perempuan 1 orang dan yang tidak menyebutkan jenis kelaminnya 1 orang. Jabatan 
supervisor dan manajer masing – masing berjumlah 2 orang dengan rincian yang 
juga sama, 1 responden laki-laki dan 1 responden perempuan. 
Demografi responden yang terakhir adalah berdasarkan kategori lama waktu 
bekerja sebagai auditor. 




< 1 Tahun 1 - 3 Tahun > 3 Tahun 
Laki-laki 6 10 4 20 65% 
Perempuan 3 6 1 10 32% 
Tidak Menyebutkan 0 0 1 1 3% 
Jumlah 9 16 6 31 100% 




Dilihat dari Tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa demografi responden 
dengan masa bekerja kurang dari satu tahun berjumlah 9 orang dengan rincian 6 
orang laki-laki dan 3 orang lainnya perempuan. Untuk responden yang memiliki 
pengalaman bekerja antara 1 sampai 3 tahun berjumlah 16 orang dengan rincian 
responden laki-laki berjumlah 10 orang dan responden perempuan berjumlah 6 
orang. Yang terakhir, responden dengan lama bekerja lebih dari 3 tahun berjumlah 
6 orang, 4 diantarnya laki-laki, 1 perempuan dan 1 responden tidak menyebutkan 
jenis kelamin. Auditor yang memiliki waktu bekerja lebih lama, diyakini memiliki 
pengalaman yang lebih baik. Sehingga, dari segi keterampilan teknis dan 
pengendalian diri akan lebih baik dibandingkan dengan yang bekerja kurang dari 
satu tahun. Berdasarkan data di atas, mayoritas responden memiliki lama bekerja 
antara 1 sampai 3 tahun, bisa dikatakan memiliki pengalaman yang cukup dalam 
melakukan audit. 
4.3. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Langkah selanjutnya adalah evaluasi outer model yang akan dilakukan dengan 3 
kriteria yaitu convergent validity, discriminant validity dan composite reliability. 
Berikut adalah hasil pengolahan data menggunakan software WarpPls 4.0: 
4.3.1. Convergent Validity 
Untuk menilai Convergent validity dari outer model dapat diketahui 
dengn cara melihat korelasi antara skor indikator dengan variabel (loading 
factor) dengan syarat nilai loading dari setiap indikator lebih besar dari 0,70 
dapat dikatakan valid. Berikut adalah output dari WarpPls terkait pengujian 
nilai loading: 
Tabel 4.7 Output combined loadings and cross-loadings 
Indikator SPM (X1) SP (X2) KA (Y) PR (X3) Keterangan 
SPM1 (0.756) 0.061 0.036 0.192 Valid 
SPM2 (0.740) -0.365 0.270 -0.193 Valid 
SPM3 (0.719) 0.578 -0.423 0.036 Valid 
SPM4 (0.759) -0.259 0.016 0.056 Valid 
SPM5 (0.759) -0.197 0.458 -0.053 Valid 




Indikator SPM (X1) SP (X2) KA (Y) PR (X3) Keterangan 
SPM7 (0.733) -0.323 0.440 -0.201 Valid 
SPM8 (0.777) 0.342 -0.186 0.109 Valid 
SPM9 (0.761) 0.130 0.164 -0.041 Valid 
SPM10 (0.765) 0.359 -0.442 0.186 Valid 
SPM11 (0.704) 0.004 0.003 0.196 Valid 
SPM12 (0.775) -0.153 0.004 -0.201 Valid 
SPM13 (0.734) -0.286 0.059 0.024 Valid 
SPM14 (0.770) -0.109 0.059 -0.025 Valid 
SPM15 (0.834) -0.161 -0.020 0.024 Valid 
SPM16 (0.768) 0.115 -0.266 0.107 Valid 
SP1 0.262 (0.710) 0.182 0.099 Valid 
SP2 0.300 (0.724) -0.408 -0.015 Valid 
SP3 0.018 (0.815) 0.319 -0.150 Valid 
SP4 -0.088 (0.742) -0.214 0.045 Valid 
SP5 -0.063 (0.745) -0.033 0.168 Valid 
SP6 -0.145 (0.813) -0.102 0.159 Valid 
SP7 0.148 (0.795) -0.575 -0.050 Valid 
SP8 -0.378 (0.762) -0.057 0.133 Valid 
SP9 0.100 (0.758) 0.606 -0.167 Valid 
SP10 -0.082 (0.700) 0.344 -0.072 Valid 
SP11 0.102 (0.764) -0.020 -0.007 Valid 
SP12 -0.140 (0.825) -0.015 -0.124 Valid 
KA1 0.059 -0.302 (0.741) 0.049 Valid 
KA2 -0.370 0.331 (0.792) 0.104 Valid 
KA3 0.164 0.067 (0.754) -0.291 Valid 
KA4 0.040 -0.684 (0.716) 0.109 Valid 
KA5 0.194 -0.058 (0.800) -0.298 Valid 
KA6 -0.331 0.466 (0.737) 0.159 Valid 
KA7 0.056 0.013 (0.798) 0.033 Valid 
KA8 -0.257 -0.029 (0.718) -0.043 Valid 
KA9 0.022 -0.249 (0.751) 0.017 Valid 
KA10 0.384 -0.243 (0.729) -0.135 Valid 
KA11 0.057 0.364 (0.799) 0.173 Valid 
KA12 -0.022 0.244 (0.766) 0.126 Valid 
PR1 0.326 0.098 -0.125 (0.843) Valid 
PR2 -0.070 0.545 -0.319 (0.790) Valid 
PR3 0.079 -0.329 0.167 (0.760) Valid 
PR4 -0.125 0.014 0.042 (0.763) Valid 
PR5 -0.234 -0.349 0.252 (0.786) Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.7 hasil output combined loadings and cross-




a. Variabel Sistem Pengendalian Mutu (SPM) memiliki 16 indikator, 
dari SPM1 sampai SMP16, di mana dari setiap indikator memiliki 
nilai loading (angka yang bertanda kurung) lebih besar dari 0,70. 
Artinya, semua indikator telah memenuhi kriteria convergent validity 
dan dinyatakan valid. 
b. Indikator SP1 sampai SP12 yang mewakili variabel Skeptisisme 
Profesional, masing-masing juga memiliki nilai loading (angka yang 
bertanda kurung) lebih besar dari 0,70. Dapat disimpulkan bahwa 
indikator SP1 sampai SP12 dinyatakan valid. 
c. Variabel Kualitas Audit direfleksikan oleh indikator KA1 sampai 
KA12, di mana semua indikator memiliki nilai loading (angka yang 
bertanda kurung) lebih besar dari 0,70. Sehingga indikator yang 
mewakili Kualitas Audit dinyatakan valid. 
d. Indikator variabel Peer Review juga telah memenuhi kriteria 
convergent validity atau valid. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
loading (angka yang bertanda kurung) dari setiap indikator variabel 
Peer Review lebih besar dari 0,70. 
Pengukuran lainnya dari convergent validity adalah dengan melihat 
nilai AVE (Average Variance Extracted). Kriteria yang harus dipenuhi untuk 
evaluasi convergent validity adalah nilai AVE harus lebih besar dari 0,50. 
Berikut adalah hasil pengolahan data untuk menguji nilai AVE: 
Tabel 4.8 Output latent variable coefficients 
  SPM (X1) SP (X2) KA (Y) PR (X3) 
R-squared   0.384 0.744   
Adj. R-squared   0.340 0.735   
Composite reliab. 0.955 0.944 0.942 0.892 
Cronbach's alpha 0.950 0.935 0.933 0.848 
Avg. var. extrac. 0.571 0.583 0.576 0.622 
Full collin. VIF 1.572 5.306 3.871 1.340 
Q-squared   0.422 0.745   




Tabel hasil output latent variable coefficients di atas disederhanakan 
menjadi tabel dibawah ini untuk memudahkan dalam membaca data: 
Tabel 4.9 Nilai Average Variance Extracted (AVE) 
Average Variance Extracted (AVE) 
Variabel Nilai AVE Kriteria Keterangan 
SPM (X1) 0.571 > 0,5 Memenuhi Kriteria 
SP (X2) 0.583 > 0,5 Memenuhi Kriteria 
KA (Y) 0.576 > 0,5 Memenuhi Kriteria 
PR (X3) 0.622 > 0,5 Memenuhi Kriteria 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, dapat dilihat bahwa 
seluruh variabel telah memenuhi kriteria dari convergent validity. Variabel 
Sistem Pengendalian Mutu memiliki nilai AVE 0,571 yang sudah lebih besar 
dari 0,50, begitu pun dengan variabel Skeptisisme Profesional dengan nilai 
AVE 0,583 juga sudah lebih besar dibanding 0,50. Variabel Kualitas Audit 
dan Peer Review yang masing-masing memiliki nilai 0,576 dan 0,622 juga 
sudah melebihi kriteria di atas 0,50. Dapat disimpulkan, seluruh indikator 
yang digunakan valid atau memenuhi kriteria convergent validity. 
4.3.2. Discriminant Validity 
Discriminant Validity dapat dinilai dari cross loading pengukuran 
dengan variabel. Dengan cara melihat nilai loading variabel laten yang akan 
memprediksi indikatornya lebih baik dari pada variabel lainnya. Discriminant 
Validity dikatakan terpenuhi jika korelasi variabel dengan pokok pengukuran 
setiap indikatornya lebih besar daripada ukuran variabel lainnya. 















SPM1 (0.756) >   0.061 0.036 0.192 Valid 
SPM2 (0.740) >   -0.365 0.270 -0.193 Valid 


















SPM4 (0.759) >   -0.259 0.016 0.056 Valid 
SPM5 (0.759) >   -0.197 0.458 -0.053 Valid 
SPM6 (0.727) >   0.284 -0.168 -0.222 Valid 
SPM7 (0.733) >   -0.323 0.440 -0.201 Valid 
SPM8 (0.777) >   0.342 -0.186 0.109 Valid 
SPM9 (0.761) >   0.130 0.164 -0.041 Valid 
SPM10 (0.765) >   0.359 -0.442 0.186 Valid 
SPM11 (0.704) >   0.004 0.003 0.196 Valid 
SPM12 (0.775) >   -0.153 0.004 -0.201 Valid 
SPM13 (0.734) >   -0.286 0.059 0.024 Valid 
SPM14 (0.770) >   -0.109 0.059 -0.025 Valid 
SPM15 (0.834) >   -0.161 -0.020 0.024 Valid 
SPM16 (0.768) >   0.115 -0.266 0.107 Valid 
SP1 (0.710) > 0.262   0.182 0.099 Valid 
SP2 (0.724) > 0.300   -0.408 -0.015 Valid 
SP3 (0.815) > 0.018   0.319 -0.150 Valid 
SP4 (0.742) > -0.088   -0.214 0.045 Valid 
SP5 (0.745) > -0.063   -0.033 0.168 Valid 
SP6 (0.813) > -0.145   -0.102 0.159 Valid 
SP7 (0.795) > 0.148   -0.575 -0.050 Valid 
SP8 (0.762) > -0.378   -0.057 0.133 Valid 
SP9 (0.758) > 0.100   0.606 -0.167 Valid 
SP10 (0.700) > -0.082   0.344 -0.072 Valid 
SP11 (0.764) > 0.102   -0.020 -0.007 Valid 
SP12 (0.825) > -0.140   -0.015 -0.124 Valid 
KA1 (0.741) > 0.059 -0.302   0.049 Valid 
KA2 (0.792) > -0.370 0.331   0.104 Valid 
KA3 (0.754) > 0.164 0.067   -0.291 Valid 
KA4 (0.716) > 0.040 -0.684   0.109 Valid 
KA5 (0.800) > 0.194 -0.058   -0.298 Valid 
KA6 (0.737) > -0.331 0.466   0.159 Valid 
KA7 (0.798) > 0.056 0.013   0.033 Valid 
KA8 (0.718) > -0.257 -0.029   -0.043 Valid 
KA9 (0.751) > 0.022 -0.249   0.017 Valid 
KA10 (0.729) > 0.384 -0.243   -0.135 Valid 
KA11 (0.799) > 0.057 0.364   0.173 Valid 
KA12 (0.766) > -0.022 0.244   0.126 Valid 
PR1 (0.843) > 0.326 0.098 -0.125   Valid 


















PR3 (0.760) > 0.079 -0.329 0.167   Valid 
PR4 (0.763) > -0.125 0.014 0.042   Valid 
PR5 (0.786) > -0.234 -0.349 0.252   Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan data Tabel 4.10 di atas, dapat dilihat keseluruhan 
indikator telah memenuhi kriteria Discriminant Validity. Variabel Sistem 
Pengendalian Mutu (X1) memiliki 16 indikator, SPM1 sampai dengan 
SPM16. SPM1 bernilai loading 0.756, nilai ini lebih besar dibandingkan 
dengan nilai loading ke variabel lainnya yaitu 0.061, 0.036 dan 0.192. Begitu 
pun dengan 15 indikator lainnya juga memiliki kondisi yang sama atau lebih 
besar nilai loading-nya dibanding dengan nilai loading ke variabel lainnya.  
Variabel selanjutnya yaitu Skeptisisme Profesional (X2) yang 
diwakili oleh indikator SP1 sampai SP12. Nilai loading SP1 adalah 0.710, di 
mana nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai loading ke variabel 
lainnya, yaitu 0.262, 0.182 dan 0.099. Untuk SP2 hingga SP12 bernilai sama 
dengan SP1 dengan nilai loading yang lebih besar dari nilai loading ke 
variabel lainnya. 
Berikutnya adalah variabel Kualitas Audit (Y) yang memiliki 12 
indikator, KA1 hingga KA12. Nilai loading KA1 adalah 0.741, nilai ini lebih 
besar jika dibandingkan dengan nilai loading ke variabel lainnya, yaitu 0.059, 
-0.302 dan 0.049. Indikator lainnya, KA2 hingga KA12, juga bernilai loading 
yang lebih besar dibandingkan dengan nilai loading ke variabel lainnya. 
Variabel terakhir adalah variabel Peer Review (X3) yang hanya 
memiliki 5 buah indikator, PR1 hingga PR5. Nilai loading PR1 adalah 0.843, 
nilai ini lebih besar jika dibandingkan dengan nilai loading ke variabel 
lainnya, yaitu 0.326, 0.098 dan -0.125. Indikator lainnya, KA2 hingga KA12, 
juga memiliki nilai loading yang lebih besar dibandingkan dengan nilai 




bahwa seluruh indikator yang digunakan untuk mengukur variabel laten telah 
memenuhi kriteria discriminant validity. 
4.3.3. Composite Reliability 
Pengujian outer model selanjutnya adalah uji reliabilitas variabel, 
pengujian ini dapat dilakukan dengan cara melihat nilai composite reliability. 
Sebuah variabel dikatakan reliabel jika nilai composite reliability lebih besar 
dari pada 0,70. Berikut disajikan hasil pengolahan dengan software WarpPls: 
Tabel 4.11 Output latent variable coefficients 
  SPM (X1) SP (X2) KA (Y) PR (X3) 
R-squared   0.384 0.744   
Adj. R-squared   0.340 0.735   
Composite reliab. 0.955 0.944 0.942 0.892 
Cronbach's alpha 0.950 0.935 0.933 0.848 
Avg. var. extrac. 0.571 0.583 0.576 0.622 
Full collin. VIF 1.572 5.306 3.871 1.340 
Q-squared   0.422 0.745   
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Berikut ini disajikan nilai composite reliability secara terpisah guna 
memudahkan dalam membaca data: 





SPM (X1) 0.955 > 0,70 Reliable 
SP (X2) 0.944 > 0,70 Reliable 
KA (Y) 0.942 > 0,70 Reliable 
PR (X3) 0.892 > 0,70 Reliable 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, dapat dilihat nilai composite 
reliability dari masing – masing variabel. untuk variabel Sistem Pengendalian 
Mutu (X1) memiliki nilai 0.955, variabel Skeptisisme Profesional (X2) 
bernilai 0.944, variabel Kualitas Audit (Y) dengan nilai 0.942 dan variabel 




lebih besar dari 0.70. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semua variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria yang 
dipersyaratkan oleh Composite Reliability dan dinyatakan reliabel. 
4.4. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Tahap pengujian berikutnya ialah melaksanakan evaluasi struktural (inner 
model) yang terdiri dari uji model fit (kecocokan model), path coefficient, dan R-
squared. Pada pengujian model fit terdapat 3 indeks pengujian yaitu average 
varians factor (AVIF), average path coefficient (APC) dan average R-squared 
(ARS). Kriteria yang digunakan untuk diterima adalah nilai P-value APC dan ARS 
kurang dari 0,05 dan nilai AVIF kurang dari 5 (Sholihin dan Ratmono, 2013). Di 
bawah ini adalah hasil output pengolahan data dengan software WarpPLS: 
Gambar 4.1 Output General SEM analysis results 
Model fit and quality indices 
----------------------------------------------------------------------------- 
Average path coefficient (APC)=0.505, P<0.001 
Average R-squared (ARS)=0.564, P=0.003 
Average block VIF (AVIF)=2.786, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Kemudian di bawah ini juga disajikan hasil output model fit indicies yang 
ditampilkan dalam tabel yang lebih mudah dipahami: 
Tabel 4.13 Output model fit indicies 
  Indeks P-value Kriteria Keterangan 
APC 0,505 P < 0.001 P < 0.05 Diterima 
ARS 0,564 P = 0.003 P < 0.05 Diterima 
AVIF 2,786 
 
AVIF < 5 Diterima 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Dilihat dari Tabel 4.13 di atas, diketahui nilai average path coefficient (APC) 
memiliki indeks 0,505 dengan nilai P-value kurang dari 0,001. Sedangkan indeks 
average R-squared (ARS) adalah 0,564 dengan P-value = 0,003. Berdasarkan 
kriteria uji model fit, APC dan ARS telah sesuai dengan syarat, karena nilai P-value 




kriteria yaitu kurang dari 5, yaitu 2,786. Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi inner model dapat diterima dan dapat dilanjutkan ke pengujian 
selanjutnya. 
4.5. Hasil Pengujian Hipotesis 
Menilai hasil korelasi antar variabel dapat diukur dengan menggunakan path 
coeffisient dan tingkat signifikansinya, yang kemudian dikomparasikan dengan 
rumusan hipotesis yang telah dibuat pada bab dua. Penelitian ini menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar 5%. Berikut adalah hipotesis yang akan dibuktikan 
kebenarannya: 
𝑯𝟏: Interaksi Sistem Pengendalian Mutu dan Peer Review berpengaruh signifikan 
terhadap Skeptisisme Profesional 
𝑯𝟐: Skeptisisme Profesional berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit 
𝑯𝟑: Interaksi Sistem Pengendalian Mutu dengan Peer Review berpengaruh 
signifikan terhadap Skeptisisme Profesional dan berdampak pada Kualitas Audit  
Berikut ini adalah tabel hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan 
pengolahan data dengan software WarpPLS: 








SPM (X1)*PR (X3) 
Path coefficientss 
SPM (X1)         
SP (X2) 0.324     -0.329 
KA (Y)   0.863     
P-values 
SPM (X1)         
SP (X2) 0.170     0.152 
KA (Y)   <0.001     
Effect sizes for path 
SPM (X1)         
SP (X2) 0.190     0.194 
KA (Y)    0.744     
R-squared   0.384 0.744  




Di bawah ini juga disajikan gambar hasil penelitian dari effect size yang telah 
didapatkan dari pengolahan data dengan software WarpPLS: 








Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Keterangan: 
SPM (X1) : Sistem Pengendalian Mutu 
SP (X2)  : Skeptisisme Profesional 
PR (X3)  : Peer Review 
KA (Y)  : Kualitas Audit 
Kemudian dari hasil output pengolahan data di atas akan diuraikan lebih 
lanjut di bawah ini: 
4.5.1. Uji Hipotesis 1 
a. Hipotesis 
𝑯𝟏: Interaksi Sistem Pengendalian Mutu dan Peer Review 
berpengaruh signifikan terhadap Skeptisisme Profesional 
b. Dasar yang digunakan untuk pengambilan keputusan 




P-value > 0,05, maka Hipotesis ditolak. 
c. Keputusan 
P-value = 0.152 (> 0,05) Maka, H1 ditolak 
d. Kesimpulan 
Variabel Sistem Pengendalian Mutu tidak memiliki pengaruh 
terhadap skeptisisme profesional auditor. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai path coeffisient sebesar 0,324 dan P-value sebesar 0,170. 
Sedangkan interaksi antara Sistem Pengendalian Mutu dengan peer 
review, berdasarkan nilai path coeffisient sebesar -0,329 dan P-value 
sebesar 0,152, dapat dikatakan tidak memoderasi variabel Sistem 
Pengendalian Mutu.  
Nilai R-squared dapat dilihat pada tabel di atas sebesar 0,384 
menunjukkan bahwa variabel Sistem Pengendalian Mutu hanya 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan sebesar 38% terhadap 
skeptisisme profesional auditor, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  
4.5.2. Uji hipotesis 2 
a. Hipotesis 
𝑯𝟐: Skeptisisme Profesional berpengaruh signifikan terhadap 
Kualitas Audit 
b. Dasar yang digunakan untuk pengambilan keputusan 
P-value  0.05, maka Hipotesis diterima. 
P-value > 0.05, maka Hipotesis ditolak. 
c. Keputusan 




d. Kesimpulan yang diambil 
Variabel Skeptisisme Profesional auditor memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Hal ini dapat dicermati pada 
nilai path coefficient sebesar 0,863 dan P-value sebesar <0,001. 
Artinya setiap peningkatan Skeptisisme Profesional akan 
meningkatkan nilai Kualitas Audit sebesar 0,863 dan begitupun 
sebaliknya, jika terjadi penurunan Skeptisisme Profesional, nilai 
kualitas audit juga akan menurun sebesar 0,863. 
Nilai R-squared menunjukkan angka 0.744 yang berarti variabel 
Skeptisisme Profesional auditor memiliki pengaruh sebesar 74% 
terhadap Kualitas Audit, dan sisanya sebesar 26% dipengaruhi oleh 
faktor lain. Nilai effect size adalah sebesar 0,744 yang mana Sistem 
Pengendalian Mutu dapat dikategorikan memiliki pengaruh yang 
sangat kuat terhadap Kualitas Audit. 
4.5.3. Uji Hipotesis 3 
Selanjutnya adalah pengujian hipotesis ketiga, di bawah ini adalah 
hasil korelasi secara simultan antara Sistem Pengendalian Mutu dengan peer 
review terhadap Skeptisisme Profesional dan implikasinya pada Kualitas 
Audit. 
Untuk mengetahui hasil dari pengujian hipotesis secara simultan dapat 
diuji atau diamati dari nilai path coefficients dan P-values yang ditunjukkan 
dalam tabel total effects. Berikut ini tabel hasil penelitian dari total effects 
yang telah didapatkan berdasarkan hasil pengolahan data: 
Tabel 4.15 Total Effects 
Kriteria Variabel SPM (X1 SP (X2) KA (Y) PR (X3) PR (X3) 
Path 
Coefficient 
SPM (X1           
SP (X2) 0.324       -0.329 
KA (Y) 0.279 0.863     -0.284 
PR (X3)           




Kriteria Variabel SPM (X1 SP (X2) KA (Y) PR (X3) PR (X3) 
Number of 
paths 
SPM (X1           
SP (X2) 1       1 
KA (Y) 1 1     1 
PR (X3)           
PR (X3)           
P values 
SPM (X1           
SP (X2) 0.170       0.152 
KA (Y) 0.158 <0.001     0.159 
PR (X3)           
PR (X3)           
Effect sizes 
SPM (X1           
SP (X2) 0.190       0.194 
KA (Y) 0.084 0.744     0.072 
PR (X3)           
PR (X3)           
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
a. Hipotesis 
𝑯𝟑: Interaksi Sistem Pengendalian Mutu dengan Peer Review 
berpengaruh signifikan terhadap Skeptisisme Profesional dan 
berdampak pada Kualitas Audit  
b. Dasar yang digunakan untuk pengambilan keputusan 
P-value  0,05, maka Hipotesis diterima. 
P-value > 0,05, maka Hipotesis ditolak. 
c. Keputusan yang dambil 
P-value = 0.158 (>0,05) maka H3 ditolak 
d. Kesimpulan 
Variabel Sistem Pengendalian Mutu tidak berpengaruh terhadap 
Skeptisisme Profesional auditor dan tidak memberikan dampak 
terhadap Kualitas Audit. Hal ini dapat dilihat dari nilai path coefficient 




Begitu pun dengan variabel peer review yang tidak memoderasi 
dengan nilai path coefficient total effect sebesar -0,284 dan P-value 
sebesar 0,159. 
Dilihat dari nilai effect size (0,084), Skeptisisme Profesional auditor 
yang berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit, lebih banyak 
dipengaruhi oleh faktor lain dari pada Sistem Pengendalian Mutu, 
dengan atau tanpa dimoderasi oleh peer review.  
Berikut adalah rangkuman dari hasil uji hipotesis di atas: 
Tabel 4.16 Hasil Uji Hipotesis 

























Sumber: Data Primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan hasil rangkuman uji hipotesis pada tabel di atas, dapat 
diperoleh: 
1. Uji hipotesis 1 ditolak, artinya interaksi variabel Sistem Pengendalian 
Mutu dengan Peer Review tidak berpengaruh terhadap Skeptisisme 
Profesional seorang auditor. Hal ini dapat dilihat dari nilai beta (β) 
yaitu sebesar -0,324. 
2. Uji Hipotesis 2 diterima, artinya variabel Skeptisisme Profesional 




Hal ini dibuktikan dengan nilai path coefficient atau nilai beta (β) 
sebesar 0,863. 
3. Uji Hipotesis 3 ditolak, artinya interaksi variabel Sistem Pengendalian 
Mutu dengan Peer Review tidak berpengaruh terhadap Skeptisisme 
Profesional dan tidak berdampak pada Kualitas Audit. Hal tersebut 
dikuatkan dengan nilai beta (β) sebesar 0,084.  
4.6. Pembahasan 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh Sistem Pengendalian Mutu yang 
diterapkan di Kantor Akuntan Publik se-Kota Semarang terhadap tingkat 
Skeptisisme Profesional auditor dan dampaknya pada Kualitas Audit dengan 
persepsi Peer Review sebagai variabel moderasi.  
4.6.1. Pengaruh interaksi variabel Sistem Pengendalian Mutu dengan 
Peer Review terhadap Skeptisisme Profesional. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 
sistem pengendalian mutu yang diterapkan di Kantor Akuntan Publik tidak 
memiliki pengaruh terhadap skeptisisme profesional seorang auditor. Hal ini 
dibuktikan dengan P-value sebesar 0,170 lebih dari 0,05. Sedangkan untuk 
interaksi antara sistem pengendalian mutu dengan peer review juga tidak 
memiliki pengaruh dalam menentukan tingkat skeptisisme profesional 
auditor. Hal tersebut dibuktikan dengan P-value sebesar 0,152 lebih besar dari 
0,05. Artinya persepsi peer review tidak memoderasi dalam model penelitian 
ini. 
Menurut Oktaviani (2015) sikap skeptisisme profesional lebih 
dipengaruhi oleh etika, pengalaman kerja, kompetensi dan profesionalisme 
seorang auditor59. Sehingga dapat disimpulkan sebaik apa pun sistem 
pengendalian mutu yang diterapkan, tidak akan meningkatkan sikap 
 




skeptisisme seorang auditor jika tidak memiliki etika, kurang berpengalaman, 
tidak memiliki kompetensi yang cukup dan tidak profesional. 
Berdasarkan data demografi responden dalam penelitian ini, 
mayoritas responden memiliki rentang masa kerja kurang dari 1 sampai 3 
tahun. Di mana dari segi pengalaman masih dikatakan belum mencukupi 
untuk menerjemahkan sistem pengendalian mutu yang diterapkan kantor 
akuntan publik (KAP) ke dalam sikap skeptisisme selama menjalankan 
prosedur audit dibandingkan dengan auditor dengan masa kerja di atas 3 
tahun.   
Sedangkan beberapa faktor yang menyebabkan data kuesioner lebih 
didominasi oleh auditor junior dari pada auditor senior atau di atasnya, 
menurut peneliti adalah karena metode penyebaran kuesioner yang dilakukan 
secara online atau tidak bertatap muka secara langsung. Faktor lainnya yang 
mungkin menjadi penyebab ialah waktu penyebaran kuesioner yang kurang 
tepat, yaitu pada bulan April, di mana perikatan audit masih cukup banyak 
pada bulan tersebut. Sehingga staf senior atau di atasnya akan lebih sibuk 
untuk melaksanakan pekerjaannya. 
4.6.2. Pengaruh Skeptisisme Profesional terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil 
bahwa skeptisisme profesional auditor berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini dibuktikan dengan P-value sebesar 
<0.001 kurang dari 0,05. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya 
dari Merici60 (2016) dan Ananda61 (2014) yang menyatakan bahwa 
skeptisisme profesional berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai path coefficient atau nilai beta 
(β) sebesar 0,863. Artinya, semakin tinggi tingkat skeptisisme seorang auditor 
maka akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Dengan nilai R-
 
60 Merici, dkk, Pengaruh…, 




squared sebesar 0,744 menandakan bahwa tingkat skeptisisme profesional 
auditor berpengaruh sebesar 74% terhadap kualitas auditnya.  
Merujuk pada angka-angka di atas, dapat katakan bahwa pengaruh 
dari skeptisisme profesional terhadap kualitas audit cukup besar. Artinya 
memang sudah suatu keharusan seorang auditor memiliki sikap skeptis agar 
prosedur-prosedur dalam menjalankan audit dapat lebih baik dan mampu 
memberikan opini yang tepat serta dapat dipertanggung jawabkan. Dan sudah 
tentu hasil audit tersebut bisa menjadi acuan bagi pengambil keputusan 
ekonomi. 
4.6.3. Pengaruh interaksi variabel Sistem Pengendalian Mutu dengan 
Peer Review terhadap Skeptisisme Profesional dan dampaknya 
pada Kualitas Audit. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa sistem 
pengendalian mutu tidak berpengaruh terhadap kualitas audit melalui 
skeptisisme profesional auditor. Hal ini dibuktikan dengan nilai beta (β) 
sebesar 0.279 dengan P-value 0,158. Begitu juga dengan interaksi antara 
sistem pengendalian mutu dengan peer review tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit melalui skeptisisme profesional auditor. Hal tersebut dikuatkan 
dengan nilai beta (β) -0,284 dan P-value sebesar 0,159. Artinya peer review 
tidak memoderasi dalam model penelitian ini. 
Penelitian ini tidak menguji pengaruh sistem pengendalian mutu 
terhadap kualitas audit, karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Fauji, Sudarma, dan Achsin (2015) menyatakan bahwa sistem pengendalian 
mutu berpengaruh simultan terhadap kualitas audit62. Penelitian lain dari 
Pramana (2014) juga menyatakan hal yang sama bahwa sistem pengendalian 
mutu dan time budget pressure berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit63.  
 
62 Fauji, dkk, Penerapan…, 
63 Reis Pramana, “Pengaruh Sistem Pengendalian Mutu dan Time Budget Pressure terhadap Kualitas 




Data responden berdasarkan tingkat jabatan dalam penelitian ini 
mayoritas adalah auditor junior. Di mana dalam setiap pengambilan 
keputusan selama proses pelaksanaan prosedur audit maupun pelaporan audit 
akan melibatkan auditor senior. Sehingga, menurut peneliti, selain kurangnya 
kemampuan dalam menerjemahkan sistem pengendalian mutu ke dalam sikap 
skeptisisme, auditor junior akan cenderung mengikuti auditor seniornya 
dalam mendokumentasikan atau mengarsip kertas kerja pemeriksaan yang 
akan diperiksa oleh kementerian keuangan (peer review).   
Menurut peneliti beberapa faktor yang menyebabkan data kuesioner 
lebih didominasi oleh auditor junior dari pada auditor senior atau di atasnya, 
adalah karena waktu penyebaran kuesioner yang kurang tepat, yaitu pada 
bulan April, di mana perikatan audit masih cukup banyak pada bulan tersebut. 
Sehingga staf senior atau di atasnya akan lebih sibuk untuk melaksanakan 
pekerjaannya. Sehingga tentu kekurangan ini akan mengakibatkan 
ketidakakuratan dalam pengisian kuesioner. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian mutu 
yang diimplementasikan oleh Kantor Akuntan Publik tidak menjamin akan 
meningkatkan sikap skeptisisme profesional auditor sehingga dapat 
memperoleh kualitas audit yang baik. Karena sikap skeptis sendiri merupakan 
sikap yang memang harus melekat pada setiap individu dari seorang auditor 
untuk lebih jeli dan berhati-hati dalam mencari bukti-bukti audit yang akan 
mendukung hasil auditnya. Sedangkan sistem pengendalian mutu diterapkan 
secara kelembagaan atau keorganisasian pada Kantor Akuntan Publik untuk 
memastikan prosedur-prosedur yang dijalankan dalam memberikan jasa audit 








KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Pengaruh Sistem 
Pengendalian Mutu terhadap Skeptisisme Profesional dan Implikasinya terhadap 
Kualitas Audit dengan Peer Review sebagai Variabel Moderasi” studi kasus pada 
Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang, maka dapat diambil simpulan sebagai 
berikut: 
1. Interaksi antara sistem pengendalian mutu dengan peer review tidak 
berpengaruh terhadap skeptisisme profesional auditor. Artinya, sebaik apa 
pun sistem pengendalian mutu yang diterapkan, tidak akan mempengaruhi 
tingkat skeptisisme seorang akuntan publik. 
2. Sikap skeptisisme profesional auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit yang dihasilkan. Semakin tinggi sikap skeptis yang dimiliki, 
semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan publik. 
3. Interaksi antara sistem pengendalian mutu dengan peer review tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit melalui skeptisisme profesional auditor. 
Sikap skeptisisme profesional auditor lebih dominan dipengaruhi oleh faktor 
lain dibandingkan dengan sistem pengendalian mutu. Sehingga secara tidak 
langsung tidak mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan akuntan publik. 
5.2. Saran 
Peneliti meyakini bahwa penelitian ini masih memiliki banyak kelemahan 
maupun kekurangan, jadi masih sangat diperlukannya koreksi yang dapat membuat 
penelitian berikutnya dimasa mendatang dapat menjadi lebih baik. Berdasarkan 
kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diberikan saran-saran untuk 
KAP Kota Semarang dan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 
1. Untuk menjaga mutu kualitas audit yang dilakukan oleh Akuntan publik, 




dan profesionalisme personel yang melaksanakan penugasan audit agar sikap 
skeptisisme profesional personel yang bersangkutan dapat dijaga dengan 
baik. 
2. Kantor Akuntan Publik Kota Semarang perlu memperkuat sistem 
pengendalian mutu yang diterapkan agar dapat mendorong peningkatan 
kompetensi, pengalaman serta profesionalisme personelnya, dengan begitu 
diharapkan sikap skeptisisme profesional auditor akan tetap terjaga. 
3. Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas di Kota Semarang dengan jumlah 
Kantor Akuntan Publik yang relatif sedikit. Untuk itu peneliti selanjutnya 
dapat memperluas ruang lingkup hingga ke tingkat yang lebih luas agar dapat 
digeneralisir untuk seluruh Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik di 
seluruh Indonesia 
4. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan 
kuesioner online, sehingga memungkinkan terjadinya ketidak jujuran dalam 
menjawab pernyataan yang telah disediakan. Untuk menghindari hal tersebut 
sebaiknya untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 
wawancara secara langsung dalam mendapatkan data yang valid dan 
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Lampiran 7. Hasil Latent Variable Coefficients 









Lampiran 9. Hasil Model Penelitian 
  
 
